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ABSTRAK

Imam Famuyt, 2005 © Manajemen Dabwah Kampus ( Studi Kualitatif Tentang
Strategi  Pengembangan Sumber Daye Manusia (SDM)  Sebagai  Proses
Mekanisme Kaderisasi Da't di Jama'ah Maspid Manarul limi (JMMID) ITS
Surabaya )

Fokus masalah yang ditelitr dalam skeipse i adalabh - Bagammana strategl
pengembangan SDM yang diterapkan oleh fama’ah Maspd manaral *Hor (IMMI)
ITS dalam mengkader para da’inya ?

Untuk mer gidentifikasi permasaiahan tersehut. peneliti in menggunakan teknik
analisis dom iin vang bersifat desknptif kualitatif. Yang menganalisis mengenal
strategi  pengembangan SDM sebagai proses mekanigme kaderisasi da’t di
Jama’ah Masjid Manarul “Thmi (JMMI) ITS Surabaya. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode interview (wawancara mendalam), metode observasi, dan
metode dokumentasi.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pengembangan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang di terapkan oleh Jama’ah Musjid Manarul “TImi (JMMI)
ITS dalam mengkader da’inya melalui sistem pembinaan kader yang bertumpu
pada dua aspek pokok, vaitu : [) Penctapan tujuan pembinaan kader, dan 2)
Strategi pencapaian tujuan pembinaan kader.

Berdasarkan masalah dan kesimpulan tersebut. penchits int belum menjawab lebih
jauh lagi, mengenai strategi pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) dimasa
datang. Karena sciring dengan semakin berkembangnya lembaga dakwah kampus
ditiap periode. Sehingga perlu adanya peny :mpurnaan strategi pengembangan
SDM yang baik lagi. Dengan demikian dtharapkan perlu adanya penchtian
lanjutan kembali.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah sumber daya yang vital dalam sebuah organisasi.
Manusia memiliki kemampuan mengelola sumber dayla lain yang dimiliki oleh
organisasi. Manusia juga mampu melakukan berbagai aktivitas untuk
mewujudkan visi dan misi organisasi. Dalam rangka mencapai suatu tujuan
organisasi juga dibutuhkan beberapa strategi. Strategi juga merupakan pola
tanggapan atau penyesuaian diri orgaisasi terhadap lingkungannya. Strategi
merupakan faktor yang sangat penting dan menentukan keberhasilan atau
kegagalan sebuah organisasi.' Sedangkan pengembangan adalah usaha yang
dilakukan secara sadar, terencana, dan sistematis untuk memperbaiki hidup
masyarakat disegala aspek.’ Menurut A. Suryadi, Pengembangan adalah suatu
proses dimana anggota masyarakat pertama-tama mendiskusikan dan
menentukan keinginan mercka kemudian merencanakan dan mengerjakan
bersama-sama untuk memenuhi keinginan-keinginan mereka tersebut.?
Sedangkan maksud dart pengembangan sumber daya manusia menurut
Soekidjo Notoatmojo dibagi menjadi dua, yakni secara makro adalah suatu
proses peningkatan kualitas atau kemampuan mapusia dalam rangka mencapai

suatu tujuan pembangunan bangsa. Proses peningkatan dis.ni mencakup

'Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu pengantar, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1993 ),
hh.165-166

? Asmui Sukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Isiam, ( Surabaya: Al-Iklas, 1993 ), h. 51

*Yahya Mansur, ()akwah Pengembangan Masyarakat, ( Surabaya: Laboratorium
Bimbingan Penyuluhan Islam,1986), h. 13



perencanaan, pengembangan dan pengelolaan sumber daya manusia,
sedangkan secara mikro adalah suatu proses perencanaan pendidikan dan
pelatihan serta pengelolaan tenaga atau karyawan untuk mencapai suatu hasil
optimum. Hasil ini dapat berupa jasa maupun benda atau uang, dari batasan i
dapat disimpulkan bahwa proses pengembangan sumber daya manusia itu
terdiri dari perencanaan (p.anning) pendidikan dan pelatihan (education and
training) dan pengelolaan (managemenl).4

Didalam setiap kegiatan baik suatu pemerintahan negara secara nasional
maupun organisasi profi atau pun nonprofif, sumber daya manausia
merupakan sumber daya yang memegang peranan yang sangat penting. Salah
satu implikasinya adalah bahwa investasi terpenting yang mungkin dilakukan
oleh suatu organisasi adalah dibidang sumber daya manusia. Alasan yang
sangat fundamental untuk mengatakin demikian ialah bahwa baik untuk
menghadapi tuntutan tugas sckarang maupun terutama untuk memjawab
tantangan masa depan. Pengembangan sumber daya manusia merupakan:
keharusan mutlak’

Jadi nengembangan sumber daya manusia bukan hanya program penting
yang hanya dilakukan oleh organisasi profit saja, tefapi organisasi nonprofit
pun merasa perlu melakukan pengemtangan sumber daya manusia salah
satunys adalah di organisasi dakwah kampus.

Oleh sebab itu untuk mengantisipasi asumsi diatas, maka hendaklah

diperhatikan dalam proses kegiatan pengembangan sumber daya da’i yaitu

4Soekidjo Notoatmojo, Pengembangan Sumber Daya Manusia ( Jakarta: PT Rineka Cipta,
1992 ), hh. 4 -5
Sondang P Siagin, Manajemen Sumber Daya Manusia,(Jakarta: Bumi Aksara,2000), h. 182




para aktivis dakwah kampus dengan berbaga metode pembinaan, pendidikan
dan pelatihan guna mengembangkan diri dan aktualisast potensi dan para
mahasiswa-mahasiswi untuk meningkatkan daya kinerja 0réanisazi dalam
rangka m¢ ncapai tujuannya.

Berkaitan dengan subyek dakwah (da’i), Al' Qur’an menerangkan
dalam surat At Taubah ayat 71 dan surat Ali Imron ayat 104, bahwa da’
mengandung dua pengertian:

1. Secara umum adalah setiap muslim / muslimah yang berdakwah sebagai
kewajiban yang melekat tak terpisahkan dari misinya sebagai pengmut.
Islam.

Hal ini terdapat pada Q.S. At-Taubah Ayat 71
oF Oy Dyl 0yl e sUg egaan caaglly Oguilly
LS g gy B Oguky BP0 o g Bskal Ogeey S

oSO 3138 B OV Y oy

Artinya : “Dan orang-orang yang beriman pria dan wanita, bergotong
royong satu sama yang lain, menyuruh ma’ruf dan melarang
mungkar, mendirikan shalat, membayar zakat dcn taat kepada
Allah dan Rasulnya. Kepada mereka itu Allah akan memberi
rahmat, sesungguhnya  Allah Maha  Perkasa, Maha
Bijaln(sa.na.”.6

2. Secara khusus adalah mereka yang mengambil keaanlian khusus

(Mutakhassis) yang memiliki spesif‘kasi dan professional dalam bidang

dakwah, dengan kesungguhan luar biasa dan dengan Qudrah hasanah’

® Departemen Agama RI, A/-Qur ‘an dan Terjemahnya, (Jakana. Bumi Restu, 1975), h. 291
7 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Y ogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), h. 27




Dari pengertian yang kedua diatas, yang dikehendaki peneliti adalah
mencetak kader da,i yang professional memiliki kualifikasi dalam bidang
dakwah. Sebagaimana makna professional terdapat pada kamus besar bahasa
Indonesia disebutkan bahwa professional bersangkutan dengan profesi yang
memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya® Yakni harus bisa
mengenalkan keunggulan-keunggulan Islam dalam masyarakat luas baik
dilakukan secara dakwah Bil hal mau)un Bil lisan sehingga masyarakat bisa
merasakan keunggulan-keunggulan tersebut. Da’i dituntut harus menggali dan
mempelajari  ilmu-ilmy  uvmum yang mempunyai hubungan dengan:
permasalahan-permasalahan yang tengah dihadapi oleh masyéra.kat, sehingga
dalam prises pemecahan masalah nantinya para da’i mampu memberikan

solusi yang terbaik dan mendalam.

Sesuai firman Allah dalam: Q.S Ali Imron ayat 104:

AV e Oaguy Dy 0y ply ) SO Dl (S S

o }’!J.ﬁ.h - & 3
Artinya : “Hendaklah ada dari keluargamu sekelompok umat yang bertugas
dalam bidang dakwah, menyeru ke jalan kebaikan, menyuruh
ma’ref dan melarang yang munkar; merekalah orang-orang yang

beruntung.’

Di Indonesia para da’i juga dikenal dengan sebutan lain seperti
muballigh, ustadz, kyai, ajegan, tuan guru dan lain-lain. Hal ini didasarkan
atas tugas dan eksistensinya samra sepeiti da’i. Munculnya beberapa istilah

diatas pada umumnya juga dikaitkan dengan kapasitas para da’i itu sendiri.

% Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi DI, {Jakarta: Balai Pustaka, 2000), h.897
? Departemen Agama Rl, Al-qura’an dan terjamahnya,, h. 93



Setiap da’i memiliki kekhasan yang berbeda dengan yang lain. Hal mm
tergantung dengan wacana keilmuan yang diperoieh, latar belakang |
pendidikan dan pengalaman yang berbeda.'® Dalam sejarah dakwahnya umat
Islam mengalami kemajuan dan kemunduran selalu dibarengi dengan
kemajuan dan kemunduran sains pula. Maka dari itu dalam mencetak kader-
kader da’i harus benar-benar berkualitas, kompeten, militansi baik dari aspek
ruhiyah maupun intelektualitasnya sehingga maxﬁpu mengemban tugas yang
suci ini, Yaitu disamping menyelamatkan masyarakat dengan dasar-dasar nilai
keagamaan juga sebagai central of change, sebagai empowering seluruh
potensi masyarakat. ”

Perkembangan dakwah sekarang ini, betapa telah mengalami
perkembangan yang cukup pesat dalam pengertian bahwa sistem pengelolaan
dakwah dewasa ini telah menjadi profesional dan tidak berjalan begitu saja.
Dan yang paling m=mbanggakan dalam fenomena tersebut adalah keterlibatan
mahasiswa dalam aktivitas dakwah, mengingat selama ini mahasiswa oleh
sementara kalangan dinilai memiliki kemampuan atau nilai lebih, minimal dari
segi intelekfual dan idealisme.

Salah satu upaya membumikan nilai-nilai ajaran agama dalam
kehidupan nyata adalah bergabungnya para mahasiswa pada lembaga dakwah
kampus (LDK) yang ada li lingkungan masjid kampus semakin meningkat
dan hal itu juga memberikan nuansa semakin semaraknya syiar Islam bahkan

Islamisasi kampus di perguruan tinggi. Jika diamati rekayasa sosial sebagal

10 Giti Muriah, Metodologi L akwah Kontenporer, h. 23
' Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, h. 24




upaya mematangkan intelektual kaum muda mahasiswa demikian jelas dan
gamblang dalam kehidupan kampus selama bertahun-tahun. Peran LDK
memiliki akses yang begitu menyejukkan kondisi mental masyarakat Ilmiah.
Namun meski begitu, kehadiran LDK yang pada awalnya dipelopori oleh dua
perguruan tinggi di Jawa Barat, yaitu Gamais ITB (Institut Teknologi
Bandung) dengan kelompok Salmannya, dan BKIM [PB (Institut Pertanian
Bogor). Dan diiringi dengan berdirinya LDK lain antura lain: Salam Ul , JS
UGM, UKMKI UNAIR, JMMI ITS, dan masih banyak lagi LDK lain, yang
telah memberikan makna tersendiri bagi kalangan kamnus terutama aktivis
mahasiswa LDK terhadap keagungan agam Islam dan kesadaran
mengaplikasikan ajaran Islam secara intens (dakwah) dan istijomah dalam
kehidupan sehan-han.

Keterlibatan mereka (mahasiswa) dalam aktivitas dakwah sangatlah
menggembirakan, Cisamping itu juga menunjukkan betapa kaum muda Islam
mempunyai tanggung jawab yang tinggi terhadap I[slam. Demikian pula
fenomena yang nampak pada lembaga dakwah kampus (LDK) JMMI ITS.
Sebagai lembaga dakwah kam;wus di ITS Surabaya menyadan betapa dakwah
Islam mempunyai tugas dan kewajiban seluruh umat Islam, apalagi dalam
tatanan masyarakat kampus, dakwah Islamiyah menjadi semakin penting
melihat kampus merupakan institusi penyiapan kader umat masa depan. Pada
kondisi ini dakwah diharapkan akan memberi tuntunan insan kampus dalam
mencapai cita-cita manusia seutuhnya Manusia yang mempunyai

keberpihakan yang tingg: pada nilai-nilai //ahiyah, kepekaan sosial terhadap



permasalahan umat dan kemampuan profesional (dakwah) dalam bidang yang

ditekuninya.

B. Rumusan Masalah
Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah
bagaimana strategi pengembangan SDM yang telah diterapkan oleh JMMI ITS

dalam mengkader da’inya?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan fokus masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui secara deskriptif dan jelas tentang strategi pengembangan

SDM yang diterapkan oleh JMMI ITS dalam mengkader da’inya.

D. Manfaat Penelitian
Disamping tujuan-tujuan tersebut peneliti berharap agar hasil penelitian
juga bermanfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis
5. Bagi penulis diharapkan melalui penelitian ini secara teori maupun
lapangan telah memberikan wawasan yang tak - harganya dalam
mengembangkan diri serta meningkatkan profesionalitas penulis
dibidang [lmu Manajemen Dakwah. |
b. Penelitian ini dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya

dibidang pengembangan sumber daya manusia yaitu da’i.




c. Untuk melengkapi kepustakaan dan tambaban ilmu peagetahuan di
fakultas Dakwah.
2. Manfaat Praktis
Dapat bermanfaat dan bisa dijadikan sebagai bahan acuan atau
masukan bagi pihak pimpinan / pengurus lembaga tentang stratcgi'
pengembangan SDM dalam mencetak atau menciptakan kader da’i yang
mumpuni di lingkungan lembaga dakwahnya sckaligus membantu

memecahkan masalah yang ada di lembaga tersebut

E. Definisi Konsep

Pada dasamya konsep merupakan unsur pokok dari peneliban dan suatu
konsep sebenarnya adalah definisi singvat dari kelompok fakta atau gejala-
gejala yang ada.'’ Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami
istilah dalam judul skripsi ini, maka peneliti akan memberi beberapa penjelasan
terhadap kata-kata penting yang terdapat dalam judul skripsi:

Manajemen Dakwah Kampus (Studi Kualitatif Tentang Strateg
Pengembangan SDM Sebagai Proses Mekanisme Kaderisasi Da’1 di Jama’ah
Masjid Manarul ‘Ilmi (JMMI) . TS Surabaya).

Disini peneliti menjelaskan konsep dari beberapa istilah kata sebagai berikut:
I. Manajemen Dakwah Kampus
Manajemen dakwah kampus adalah sistem manajemen dakwah yang

diaplikasikan secara pr iktis di lingkungan kampus yaitu civitas akademika,

12 K oentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1994),
h.2)



hal ini lapisan pertama yang memegang peran paling besar sebagai motor
utama berjalannya dakwah kampus adalah Lemtaga Dakwah Kampus
(LDK). Dakwah melalui LDK tidak hanya sekedar membutubkan
kepemimpinan (giyadah), yakni pemilihan hal-ha! yang benar dau tepat.
Untuk itu, hal pertama yang harus dilakukan oleh giyadah ialah melakukan
perencanaan strategis.”

2. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)

Gouzali Saydam mengatakan bahwa pengembangan SDM merupakan
kegiatan yang dilaksanakan agar pengetahuan (knowledge), kemampuan
(ability) dan keterampilan (skill) karyawan sesuai dengan tuntutan
pekerjaan yang mereka kerjakan. Pengembangan mempunyar arti yang amat
luas dibidang cakupannya. Sedangkan pelatihan bukanlah satu-satunya alat
untuk pengembangan SDM. " , |

Dari pengertian pengembangan sumber daya manusia (SDM) di atas,
peneliti menyimpulkan bahwa pengembangan SDM yang dimaksud disini
adalah strategi pengembangan SDM yang diterapkan oleh lembaga dakwah
kampus (LDK) sebagai sarana pengembangan diri dan aktualisasi potensi
dari para mahasiswa-mahasiswi muslim/muslimah yang bergabung
dengannya. Dalam menjalankan peran itulah proses pengelolaan SDM

dilakukan. Selain pengembangan diri dan aktualisasi potensi individual,

13 Fathurrahman dkk., Risalah Manajen: :n Dakwah Kampus, (Jakarta: Studia Pustaka,
2004), h. 29

" Gouzali Saydam, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Djambatan, 1996),
hh.496-502
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pengelolaan SDM juga bertujuan untuk meningkatkan kinerja LDK dalam
rangka mencapai tujuannya.
. Mekanisme kaderisast
Mekanisme kaderisasi merupakan sistem manajemen sumber daya
manusia (SDM) lembaga dakwah kampus (LDK), yang dijadikan sebagai
parameter untuk mengukur sampai sejauh mana LDK yang bersangkutan
telah memiliki beberapa rangkaian jenjang pengkaderan yang harus dilalui
oleh pengurus / anggotanya. Disini para dai sebagai aktivis dakwah kampus
berikut program-program dan penerapannya. Hal ini terkait dengan
penyiapan regenerasi SDM LDK dimasa mendatang sesuai kebutuhan-
kebutuhan dakwah yang harus dipenuhi. 15
. Jama’ah Masjid Manarul ‘Ilmi (JMMI) ITS
Adalah sebuah lembaga dakwah kampus (LDK) yang ada di
lingkungan civitas akademika ITS Surabaya yang bersekretarat di Masjid
Manarul ‘fImi ITS Surabaya. JMMI merupakan wadah bergabungnya
mahasiswa muslim yang mempunyai keyakinan dan tujuan yang sama dan
berkehidupan harmonis secara struktural dan fungsional, dalam aktivitas
dakwah Islamiyah tingkat perguruan tinggi. JMMI ITS sebagai LDK yang
ada di tingkat intra kampus, maka keberadaannya adalah legal, apalagi ia

masih merupakan bagian dan konstalasi struktural institut.

'3 Fathurrahman dkk. Risalah manajemen Dakwah Kampus, h. 9
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian disajikan agar lebih teratur
dan lebih tertib hubungan antara bab satu dengan bab berikutnya dan sistem
pembahasan penelitian ini dibagi m:njadi enam bab.

Bab pertama, memuat pendahuluan membahas tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian kegunaan dan manfaat penelitian
definisi konsep dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, perspektif teoritis meliputi kajian <epustakaan konseptual
terdiri dari tinjavan tentang manajemen dakwah kampus, tinjauan
pengembangan sumberdaya manusia dan tinjauan mekanisme kaderisasi da’i
dan kajian kepustakaan penelitian.

Bab ketiga, memuat metode penelitian yang membahas dan
menjelaskan tentang jenis dan pendekatan penelitian, wilayah penelitian,
tahap-tahap penelitian, jenis dan sumber data, tehnik pengumpulan data,
informan dan tehnik analisa data.

Bab keempat, merupakin deskripsi lokasi penelitian yang membahas
mengenai sejarah berdirinya organisasi, susunan kepengurusan - organisasi, struktur
pengurus organisasi, visi dan misi, dan program kerja organisasi serta pembagian kerja. ‘

Bab kelima, memuat penyajian dan analisa data meliputi penyajian
data dan analisis data

Bab keenam, adalah penutup, membahas tentang kesimpulan dari bab-
bab sebelumya, kemudian disusul dengan rekomendasi berisikan saran - saran

serta catatan penting.



BAB I

PERSP''KTIF TEORITIS

A. Kajian Kepustakaan Konseptual
Konsep (teoritis) merupakan unsur penglitian yang penting dan
biasanya dipakai oleh pereliti dalam menggambarkan fenomena sosial yang
dihadapinya. Dengan demikian konsep yang dipilih dalam penelitien ini tidak
terlepas dari judul penelitian. Dalam hal ini peneliti menyebutkan beberapa
konsep teoritis, antara lain :
1. Tinjauan Tentang Manajemen L akwah Kampus
a. Pengertian Manajemen Dakwah
1) Definisi Manajemen
Ada beberapa definisi mengenai manajemen  yang
dikemukakan oleh banyak ahli manajemen, diantaranya:
a) Menurut Faustino Cardoso G. dalam bukunya manajemen
SDM, mengemukakan banwa pengertian manajemen berasal
dari kata (o manage (bahasa Inggris) yang artinya mengurus,
mengatur, melaksanakan dan mengelola.'
b) Menurut Susilo Martoyo, mengemukakan definisi ten;angl
manajemen adalah bekerja dengan orang-orang untuk
menentukan, menginterpretasikan dan mencapai tujuan-tujuan

organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan

! Faustino Cardoso G., Manajemen Sumberdaya Manusia,( Yogyakarta: Andi Offset, 2003
), hl




(plurvung).  pengorganisasian  {orgunizing),  penyusunan
personalia  atau  kepegawaian  (staffing), pengarahan  dan
kepemimpinan {/eading} dan pengawasan { controlling).”

¢) Menurut Mary Parker Follett mendetinistkan manajemen
sebagar sen dalam menyelesatkan pekerjaan melalut orang
lain.’

Definisi Dakwah

[L®]
—

Bila ditimjau dan segi etimolog atau asal kata (duhasa),
dakwah berasal dan bahasa arab, vang berarti “panggilan, ajakan
atau seruan”. Dalam lmu tata bahasa arab, kata dakwah berbentuk
sebagai 1stim masdar. Kata ini berasal dan fi'1l (kara kerja) < <2
*3 artinya memanggil, mengajak atau menyeru,”

Mengenat  pengertian dakwah diatas  Asmuni  Syukir
mempunyal konsepsi sendiri, vakm memberikan makna dakwah
sebagal upava vang bersifat pembinaan dan pengembangan. Bersifat
pembinaan artinva dakwah sebagar kegiatan untuk mempertahankan

dan menyempurnakan sesuatu hal vang telah ada sebelumnya.

* Susilo Martoyo. Manajemen Sumber Dava Manusia, Edisi 4 (Yogyakarta: BPEE, 2000),
hh.3- 4

* Sepenti banyak bidang studi lainnya yang menyangkut manusia, manajemen sulit di
definisikan. Dalam kenyataannya, tidak ada definisi manajemen yang diterima cecara #taversal
Ada ahli vang menvehutkan manajemen sehagai “seni” tain ahli menyebutkan manajemen sebagai
“proses”. Namun inti dari definisi-defirist yang dikemukakan oleh beberapa pakar manajemen
antara lain; RC' Davis, Witham Spriegel, LI L. Brech, Stanely van ce, (7R Terry adalah bahwa
manajemen itu merupakan kegiatan pimpinan dengan menggunakan segala sumber yang
diperfukan untuk mencapat tujuan organisasinva Lihat buku Ibou Syamsi, Pokok-Pokok
Organisasy, (Jakarta: PT. Rimeka Cipta, 1994), hh. 50-39 dan T Hani Handoko, AManajemen Fidisi
2, (Yogyakarta: BPFE, 1995), hh 815 Susilo Matiovo, Manajemen Sumber Dava Mannsia lidisi
4hh 3-4.

* Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dabwah Istam, ( Surabava: Al lkhlas, 1983 ). h 17,
Lihat juga bukunya Toha Yahya Omar, Hmu Dakwalr b1
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Sedangkan dakwah bersifat pengembangan mempunyai makna sebagat
suaty kegiatan vang mengarah kepada pembaharuan atau mengadakan
sesuatu hal vang belum ada.’

b. Pengertian Dakwah Kampus

Pengertian  kampus menurut Musthofa M. Thahan adalah
lingkungan vang terbuka, tempat mahasiswa mempelajari nila-nilar
dan melatih diri untuk menerapkannya. sepertt; Kemerdekaan, Svuro,
dialog, menghargai pendapat orang lain, cinta tanah air dan tanggung
jawab.”

Sedangkan pengertian dakwah kampus menurut Fathurrahma
dkk, adalah implementasi dakwah dufiuf dalam lingkup perguruan
tinggi. Dimaksudkan untuk menyeru civitas akademika ke jalan [slam
dengan memanfaatkan berbagai sarana fornia/ ug/m'm;:/ vang ada di
dalam kampus,7

c. Maksud Manajemen Dakwah Bagi Kampus

Dari beberapa pengertian diatas pencliti menyimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan manajemen dakwah kampus dismi adalah
sebuah sistem manajemen dakwah yang diaplikastkan secara praktis di
lingkukngan kampus, vaitu civitas ikademika. Hal ini lapisan pertama
yang memegang peran paling besar sebagai motor utama berjalannya

dakwah kampus adalah lembaga dakwah kampus (LDK). Dakwah

* Asmuni Syukir, Dasar-Oasar Strateg. Dakwah islam, hh. 18-20.

® Musthafa M Thahan, Risalah Pergerakan Pemuda Istam,( Jak wrta: VISL, 2002 ), h.65

7 Lihat Buku Fathurrahman dkk, Risalah Manapemen Dakwah Kampus, hh 20-21 Dan
Musthafa M. Thahan, Risalah Pergerakan Pemuda Isfam, hh 65-67
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melalui LDK int tidak harva sekcdar membutuhkan kepemimptnan
(givadah) yaknt pemilihan hal-hal yang benar dan tepat agar tujuan
dakwah kampus dapat tercapai.“ Jadi dakwah vang dimaksud dalam
penelitian ini adalah segala bentuk aktivitas vang dilakukan LDK
dalam rangka menciptakan individu dan m:syarakat kampus vang
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam secara universal dalam
kehidupannya, Dan manajemen dakwah dalam hal ini sebagai 1lmu
terapan merawarkan konsep vang ideal untuk diterapkan dalam upaya
melakukan aktivitas dakwah. Oleh sebab itu apabila konsep
manajemen dakwah diterapkan pada suatu LDK guna menyampaikan
misi dakwahnya, asal tidak terjadi penvimpangan (overlapping) dalam
tataran aplikasinva. Maka aktivitas dakwah yang dilakukan akan
berjalan dengan lancar serta dapat mencapar sasaran yang telah
ditentukan secara tiaksimal dengan penggunaan sumber daya yang
dimiliki secara efektif dan efisien.
2. Tinjauan Tentang Pegembangan SDM
a. Pengertian Pengembangan SDM

Secara terminologr pengertian SDM atau fuman resources
adalah penduduk yang siap, mau dan mampu memberi sumbangan
terhadap usaha pencapaian tujuan organisasional_') Untuk lebih
jelasnya akan dikemukakan beberapa pendapat dari para ahli tentang

pengembangan sebagal berikut:

¥ Fathurrahman dkk, Tim SPMIN, Risalerdi Manajemen Dakwale Keamypres, h.29
? Taliziduhu Naraha, Pengatar {eort Pengembangan Sumber Daya Manusia, ( Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1999 ), h.7 '
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1} Menurut Hei Jrahinan vang dikutip cleh Sustlo Martovo dalam

[ 5

bukunya “1funcgjemen SDM T bahwa istilah pengembangan adalah
usaha-usaha  untuk  meningkatkan  kemampuan  maupun
keterampilan h wyawan."”

Menurut Hani Handoko dalam bukunva Manaemen Personalia
dan SDA dikemukakan bahwa latthan (rraovng) dimaksudkan
untuk memperbaiki penguasaan berbagat ketrampilan dan teknik
pelaksanaan kerja tertentu, terinci dan rutin. Latthan menyiapkan
para karyawan untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan sekarang.
Ditain pihak bila manajemen ingin menylapkan para karvawan
untuk memegang tanggung jawab pekerjaan diwaktu yang akan
datang. kegiatan ini disebut pengembangan SDM. -Pengembangan
(developmenty mempunyat ruang lingkup !lcbih tuas datam upaya.
untuk memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan, kemampuan,
sikap dan sifat-sifat kepribadian. "’

Menurut Manullang dalam bukunya Dusar-Dusar Manajemen
menyebutkan bahwa pengembangan SDM merupakan program
khusus vang dirancang oleh suatu organisasi dengan tujuan
membanty  karvawan  dalam  meningkatkan  kemampuan,

R 12
pengetahuan, dan memperbaiki sikapnya.

Y Qusilo Martoyo. Manajemen Sumber Dava Meanusia, ( Jakana BPFO. 1996). h.54
YT Hani Handoko, Manayemen Personalic Dan Sumber Daya Manusia. ( Yogyakarta
BPFE, 1996 ), h 104
B Manullang. Dasar- Dasar Manajemen, ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990 ), h. 199




b.

4y Menurut Gauzali Saydam dalam bukunya Mungjemen SDM,
mengatakan bahwa pengembangan SDM merupakan kegiatan yang
dilaksanakan agar pengetahuan (knowledge), kemamuuan (ubiity)
dan ketrampilan (ski//) karvawan sesuai dengan tuntutan pekerjaan
yang mereka kerjakan. B
5) Menurut Susilo Martoye dalam bukunya Mangjemen SDM
mengemukakan bahwa arti penting pengembangan bagi setiap
organisasi apapun bentuknya senantiasa akan berupaya dapat
tercapainva tujuan organisasi yang bersangkutan dengan efektif '
dan efisien.'
Bentuk-Bentuk Pengembangan SDIM
Bentuk-bentuk pengembangan yang telah direncanakan
merupakan hal vang s.gnifikan dalam program pengembangan SDM.
Organisasi  dituntut  lebih  selektif dalam  pemilihan  bentuk
pengembangan sesuai dengan kebutuhan dan situasi kondisi sebuah
organisasi tersebu’. Dengan pemilihan bentuk-bentuk pengembangan
tersebut, diharapkan pelaksanaan pengembangan dapat berjalan sesuai
rencana yang ditetapkan secara efektif dan efisien.
Ada beberapa bentuk-bentuk pengembangan SDM yang telah

dilaksanakan oleh organisasi p.ofir maupun non profit, antara lain:

" Gauzali Saydam, Managemei Sumberduye Manusia, (Yakana: Djambatan. 1956 I3

hh 496-502

1% Qusilo Martayo, Manajemen Sumber Dava Manusia Fdisi 5. h.197

+
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1) Pelatihan
a) Pengertian oelatthan
Pelatthan adalah merupakan proses belajar-mengajar
dengan mempergunakan teknik dan metode tertentu. Secara
konsepsional dapat dikatakan bahwa pelatthan dimaksudkan
untuk  meningkatkan ketrampilan dan kemampuan Kkerja
seseorang/sekelompok orang vang sudah bekerja pada suatu
organisast, vang chsien, efekul dan produktivitas kerjanva
dirasakan perlu dan dapat diingkaikan sceata terarah dan
progrumalik.“ Sedangkan menurut H. John Rernandian dan
Joyce DA Russui yang dikuup oieh’ Susiio Martoyo dalam
bukunya Sumber Dayva Munusia, pelatihan adalah setuiap usaha
untuk memperbaikt performanst kerja pada sualu pekerjaan
tertentu yang sedang menjadi tanggungjawabnya, atau satu
pekerjaannya yang ada kaitannya dengan pekerjaannya. '
Menurut Manullang  dalam  bukunva Dasur-fusar
Munajemen mengatakan bahwa dasar pemikiran mengenai
pelatthan sevogyvanya mencakup tujuh pokok hal, yaitu
(1) Twuan pelatthan harus disesuatkan dengan  kebutuhan
organisasi
{2) Matert pelatihan harus relevan dengan realisasi tujuan

latihan

" Sondany P. Siagsan, Pengembangan Sumber Dava Insane, ( Jak siia PT Gunung
Agung, 1984 }, hh 28-29
Y Susilo Martoyo, Marajenen Sumber DDava Mamisia Edist 4, h. 197
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(37 Jadwal disusun schingea kondusif bagr petatih maupun
vang ditatih
(4) Lokast pelatthan diptlih vang men.beri kegairahan dalam
proses pelatthan
(3} Kuantitas dan kualitas peserta harus tidak mengganggu
kzpada jalannva pelaksanaan pelatihan
(6) Pelatth harus  diptlih vang memiltki kuahtikast vang
diperlukan
(7) Mectode pelatthan harus disesuatkan dengan pengikut
pelatthan dan matert vang diberikan'”
b) Tujuan pelatihar
Menuru Angela M Thomas dalam bukunya Coaching
for Stafl Development. mengemukakan bahwa tujuan pelatihan
adalah kinega terbaik suatu organisast lewat pemanfaatan
kemampuar. dan potenst setiap anggotanyva, yaitu dengan cara
memberikan kesempatan berkembang dalam hal pengetahuan
dan pengalaman
Sedangkan Manullang dan Marthot AM - mengemukakan
bahwa tujuan pelatthan antera famn
(1) Agar masing-masing pengikut  latthan  dapat  melakukan
pekeraannya keluk lebih elisicn

{2y Agar pengawasan febih sedikil

U Marullang, Dasar-Dasar Munajenren, hh147-148

" Ancela M. Thomas. Coaclng For Staff Development. { Yogvakarta: Kanisius, 2004 ),



{3) Agar pengikat Intthan dapat cepat berkembang
(4) Latthan dityjukan pula untuk menstabilisast pegawal atau untuk
mengurangi fabour turn over.
2) Pendidikan
a) Pengertian pendidikan
Menurut Ulber silalahi menjelaskan bahwa pendidikan
merupakan belujar tentang Ketrampilan baru. pengetahuan dan
stkap vang akan membentu karvawan mengasumsi jabatan baru
termasuk tugas-tugas vang berbeda pada waktu vang akan
datang,
Menurut  Sondang P, Siagian, pendidikan adalah
keselurahan proses. weknik dan metode belajar t?xcngajur dalam
rangha mengalibkan  sesuatu pengelahuan  dan seseorang
Kepada orang faim sesuar dengan standar vang telah ditetapkan
sebelumnyi
Dari pengertian kerja diatas terlihat 3 hal pokok vaitu :
(1) Bahwa pendidikan merupakan  suatu proses  belyar
mengajar dengan menggunakan teknik dan metode tertentu
(2) Sebagal susty proses. pendsdikan merupakan seranghaian
Kegratan vang berfangsung relatt lama dan disclenggarakan

dengan pendehatan vang formal dan structural

" Manullang. Marihot A Maoaltang. .. fanagentent Personatia Pdeste 3.0 Yogyvakaita
Gadjah Mada University Press, 2001 ), hh 68-70

* Ulber Silalab, Pemahaman Prakiss Asas-Ases Manjemen. (Bandung Mundur Maju,
2002), h.291



(3) Melalui serangkaian kegiatan. baik vang sifatnya kurikuler
mauput.  chstra hurikuler  vang  telah  disusun dan
dipersiapkan  sebelumnya, standar pengetahuan terientu
ingin dialihkan kepada yang diajar oleh yang mengajar.”’

b) Siklus pendidikan dan latihan
Para ahh berpendapat bahwa komponen utama dart
suatu sikius pendidikan dan tatithan adalah:
(1) Analisa kebutuhan pendidikan dan latihan
(2) Keputusan tentang penyelenggaraan pendidikan dan iatihan
(3} Seleksi peserta ,
(4) Penvusunan program, baik vang sifatnya kunikulum
maupun ckstra kurtkulum

(3) Penyusunan bahan pelajaran yang benar-benar disesuaikan
dengan kebutuhan organisast

(6) Seleksi pengajaran

(7) Penentuan teknik dan matode pengajaran

(8) Penvusunan program pelaksanaan

{9) Penyelenggaraan

(10) Evaluasi hasil kegiatan dan latihan™
3) Pembinaan

Menurut M. Karebet W. dan M.Ismait Y., pembinaan yang

dimaksud bertumpu pada tige aspek:

! Sondang P Siagian, Pengembangan Sumber Dava Insani, hh 175-176
2 Sondang P. Siagian, Pemgembangan Sumber Dava insani, hh.180-185
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(1) Svakisiinovals lamiveah atau kepribadian Islamnya
(2} Skell atau keahhan dan keterampilannya
(3} Kepemimpinan dan kerjasama timnya:"
Rotasi Jabatan
Menurut T. Hani Handoko mengemukakan bahwa rotasi
jabatan  dilakukan  d:ngan memberikan  Kkepada karyawan
pengetahuan tentang bagian-bagian organisasi yang berbeda dan
praktek berbagar macam ketrampilan manajerial =
Dalam penerapan rotast jabatan, perlu diperhatikan hal-hal
sebagai berikut:
a) Jabatan karvawan vang dipindahkan harus bersamaan isinya
dengan jabatan vang ditinggalkar
b) Metnde elakukan pekerjaan harus sama antara yang satu
dengan vang lain
¢) Pejubat vang dumutastkan harus mempunyat pengalaman yang
memungkinkannya mengerti dasar-dasar pekerjaan baru.”
Coucliing atau Cowseling
Penyelia  otau  atasan  membertkan bimbingan dan
pengarahan keoada karyawan dalam  pelaksanaan kera rutin

mereka, Hubungan penvelia dan karvawan scbagat bawahan serupa

M Ismail Yusanto. M Karebet W | Manajesnen Strategis Perspekitf svariah, {Jakarta:
Khairul Bayaan, 2003). 11.84

24 o + -
1 Hani Handoko, Manajemein Personalic Dani SDAM, hoEL
18 -

Muanullang, Dascar-Dasor Marajemen, h 201
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dengan hubungan tutor — malasiswa ~ Menurut Manullang bahwa
dalam setiap organisasi, karvawan dapat dibagr atas dua macam,
vaitu penasehat dan yvang dinaschatt,. Umumnya para manajer
termasuk  kepada kelompok penasehat, yaknt penaschat bagi
bawahannva. khususnya vang berhubungan dengan pelaksanaan
pekerpaan bawahan tessebut demi semakm weramplinya para -
karyawan yang bersan gkutan,j7
Magang

Merupakan proses belajar dari seoréng atau beberapa orang
yang icbih berpengalaman. ™ Menurut Heidjachman R, dan Suad
H. menyatakan bahwa sistem magang biasa digunakan untuk
pekerjaan-pekerjaan vang membutuhkan keterampilan vang relatif
tinggl. Program magang biasa mengkombinasikan on the job
training dan pengalaman dengan petunjuk-petunjuk di kelas dalam
pengetahuan-pengetahuan tertentu. ™
Kuliah atau Ceramah

Menurut Alex Nitt Semito menyatakan bahwa sistem
ceramah terutama untuk memt crikan tambahan pengetahuan yang

bersifat teoritis maupun untuk membenkan kesadaran. Pada

T Hani Handoko, Mancjenien Personalia Dan SOAM L h 1.2

7 Manullang, Dasar-fDasar Manajemen. h 203

2 T Hani Handoko, Manajemen Personalia Dan SDM, h 112

“ Heidjachman R Dan Suad Husnan, Maemen Personalia, {Y ogyakart: . BPFE 1996 ),

nh. 83-84
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umumnya system ini akan lebih efektif apabila diberikan kepada
pimpinan atas dan menengah
&) Diskusi
Menurut Agus Tulus nenjelaskan bahwa metode diskusi
ialah suatu metode berbentuk suatu pertemuan yang khusus untuk
membahas  suatu masalah. Metode inimenekankan  adanya
partisipasi aktif’ dari peserta untuk mengemukakan pemikiran atau
pendapat secara lisan.”’
¢. Komponen-kemponen pelatihan dan pengembangan
A A, Anwar P. Mangkunegara nengemukakan bahwa
komponen-komponen pelatihan/pengembangan adalah:
1) Tujuan Jan sasaran pelatihan dan pengembangan harus jelas dan
dapat diukur.
2) Para pelatih (t7ainers) harus ahlinya yang berkualifikasi memadai

(profesinal).

L
—

Materi pelatihan dan pengembangan harus disesuiakan dengan
tujuan yang hendak dicapat.
4) Metode pelatihan dan pengembangan harus disesuaikan dengan

tingkat kemampuan pegawal yang menjadi peserty.

:_“’ Alex Niti Semito, Manajemen Personatia, (Jakarta: Ghalia Indonesia. 1996 ), h.66
3 Agus Tulus, Munajemen Sumber Dove Munnsia. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 1996
)b 167




5) Peserta pelatihan dan pengembangan {(trainer) harus memenuhi
persyaratan yang ditentukan. ™

d. Tujuan Pengembangan Sumber L ava Manusia

Menurut Andrew E. Sikula vang dikutip oleh Susitio Martovo

dalam bukunva SDM menvebutkan 8 jemis tujuan pengembangan
sumber daya manusia a
1} Productivity {produksivitas personel dan organisasi)
2) Qualiry (kualitas produk organisast)

3) Human Resorce Planning (perencanaan suinber daya manusia)

1) Morale (semangat personel dan ikiim organisas: )

5} lnchirect Compensation (meningkatkan kompensast secara tidak
langsuny)

6) Heulth und Safery (Kesehatan mental dan {istk)

7y Ohsolescence Prev anon (pencegahan merosotnva Kemampuan
personil)

8) Persondal  Grovir (pertumbuhan kemampuan personel  secara
individual)

M Manulang dan Marthot M. dalam bukunya manajemen
personalia mengemukakan bahwa tujuan dart pengembangan adalah |
1y Untuk menstabilisasi pegawai untuk mengurangi labour turn over
2) Agar masing-masing pengikut  fatthan  dapat  melakukan

pekerjaannva kelak lebih efisien

“AA Anwar P Mangkunegara, Perencaricnt den Pengembenigan SOAM {Bandung. PT
Refika Aditama. 2003). h 51
ERTN i '
Susilo Martovo, Marajenien Sunther Fiava Manisia. b 68
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) Agar pereawasan lebih sedikit
4) Pengikul latthan agar cepat berkembang ™
Menurut  Susilo Murtoyo  bahwa  dengan program
pengembangan sumber dava manusia dalam suatu organisas,
tujuan pokoknva adalah dapa' ditingkatkannya kemampuan,
ketrampitan dan sikap karyawan / anggota organisasi sehingga
lebih efektif dau ¢"isien dalam mencapai sasaran-sasaran program
ataupun fujuan orgamsasi."‘r’

e. Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia

Menurut Andrew E. Sikula vang dikutip oleh A, Anwar Prabu
Mangku Negara dalam bukunva Perencanaan dan Penzembangan
SDM mengemukakan bahwa metode pelatthan dan pengembangan
antara lain:

1)y Metode pelatihan antara tain:

(a) On the Job, vaitu pegawai mempelajari pekerjaannya dengan
mengamati pekerjaan lain yang sedang bekerja, dan kemudian -
mengobservasi perilakunya. Pegawal senior meﬁ’:berikan conto
cara  mengerjakan pekerjaan  dan pegawai  baru
memperhatikannya,

(b) Festibule atau balai adalah suatu ruangan isolasi atau terpisah
vang digunakan untuk tempat pelatihan bagi pegawai baru yang

akan menduduki  suatu pekerjaan. Metode 1t biasanya

* M. Manultang Dan Marihot M. Manajemen Personalia, h 69
% Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia, h.68
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dilaksanakan dalam waktu beberapa han sampar beberapa
bulan dengan pengawasan msturtur,

(¢) Demonstrust atau - conwh  adalah  metode  demonstrast
melibatkan  penguratan dan memeragakan sesuatu melalui
contoh-contoh. Metode 1t biasanya ﬂikombiﬁasikan dengan
alat bantu belajar seperti gambar-gambar, teks materi, ceramah,
diskusi.

(d) Simulation adalah suatu situasi atau peristiwa menciptakan
bentuk realitas atau imitas: dart realitas.  Simulast 1ty
merupakan pelengkap sebagai tekmik duplikat yang mendekat
kondisi nyata pada pekerjaan,

(e} Apprenticeship adalah suatu cara mengembangkan ketrampilan
(skifl) pengrajin atau pertukangan pegawai pserta mendapatkan
bunbingan  umum  dan  dapat  langsung  mengerjakan
pekerjaannva.

() Classroom  methods atau metode ruang kelas merupakan
metode /raonng vang dilakukan didalam kelas walaupun dapat
dilakukan diarea pekerjaan. Metode rung kelas dapat berupa
kuliah, konferenst, studi kasus, bermain peran, dan pengajaran
berprogram.

2) Metode pengembangan antar: lain:
ta) Ulnderstudios adalah mmpersiapkan  peserta  melaksanakan

pekenaan atau mengist suaty posist jabatun tertentu. Dalam



Understuedv peserta diberikan beberapa latar belakang masalah
dan pengulaman- pengalaman tentang suatu kejadian, kemudian
mereka harus menelitinya dan membuat rekomendasi secara
tertulis tentang masalah-masalah vang berhubungan dengan
tugas-tugas unit kerja.

(i Job  rotution und  plunned  progression { job rotast dan
kemajuan berencana ). Job rotast melibatkan perpindahan
peserta dari satu pekerjaan pada pekerjaan lainnya.

(¢) Couching conseling;  Couching  adalah  sutu  prosedur
mengajarkan pengetahuan dan keterampilan kepada pegawai
bawahan. Cunseling merupakan pemberian bantuan kepada
pegawal agar dapat manerima  diri, memahami dirt dan
mrealisasikan din, sehingga potensinva dapat berkembang
secara oplimal dan tujuan perusahaan dapat tercapai. ™
Menurut Agus Tulus, metode pengembangan diklasifikasikan

berdasarkan:
1, Klasifikast berdasarkan tempat
:

Klasifikasi ini dibagt menjadi dua yaitu metode on site dan
metode off sire. Metode on sie adalah suatu pelatihan vang
diberikan pada saat dan situasi kerja sehari-hari. Ciri utama metode
on site adalah bahwa peserta melakukan aktivitas belajar sambil

bekerja, sehingga mercka itu dapat memperoleh ampan balik

% A A, Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanan dan Pengembangan SDM. (Bandung,
PT Refika Aditama, 2003}, h.60



langsung ketepatan tinghah laku mereka baik dari prestasi herjanya

itu sendirt {ietrinsik) maupun dan cekan kerja atau pembimibingnya

(chstrmsik). Sedangkan metode off site dalam hal penvampaian

:
materi  pelatihannya, pada metode ini karyawan yang tclah
berpengalaman diminta untk mengajarkan pekerjaannva kepada
karyawan vang masth baru
2} Klasifikast berdasarkan sifat tujuan pelaksanaan
Berdasarkan klasifikasi ini, metode pengembangan SOM
dibagi dalam:

4) Metode preseatast informasi, metiputss ceramah,  kulah,
diskusi dan penguajaran terprogram.

b} Metode simulasi, meliputi: simulator alat, studi Kasus,
permainan peran, permainan bisnis dan permainan keranjang
surat.”’

Sedangkan menurut T. Hani Handoko bahwa ada dua kategon
pokok program latihan dan pengembangan manajeinen, vaitu:
1) Metode praktis {un the job training)
Merupakan  metode  latihan  yang  paling  digunakan.

Karvawan dilatih tentang pekerjaan  baru  dengan  supervisi

langsung scorang “pelatih™ yang berpengalaman (biasanya

karvawa:. lain).

7 e . -
' Agus Tulus, Muragemen Mambor Dava Mannsia, 0103




2y Teknik presentast mformasi dan metode-metode simulast
an  utama  tekmk-teknik  presentasi  (penvajtan)
informast adalah urtuk mengajarkan berbagar sikap, konsep atau
keterampilan kepada para peserta. Sedangkan metode simulasi ini
karvawan peserta latthan mencrima representasi uruan {(artifrciul |
suatu aspek organsast dan diminta untuk menanggapinya seperti
dalam keadaan sebenarnya. ™
f. Tahap-Tahap Pengembangan Sumber Daya Manusia
A A Anwar P Mangkunegara mengemukakan bahwa
tahapan-tahapan penyusunan pelatihan dan pengembangan adatah:
1) Mengidentifikasikan  kebuvtuhan  pelatihan/pengembangan  (job-
studvy,
2) Menctaphan tujuan dan sasaran pelatihan/pengembangan.
3) Menetapkan kriteria keberhasilan dengan alat ukurr{)«'a.
43 Menetaphan metode petatthan/pengembangan.
5) Mengadakan percobaan {7y our) dan reviss
6) Mengimplementasikan dan nwngevaluasi.w
Menurut Faustino Cardoso (. dalam bukunya manajemen
sumber daya manusia, menyatakan bahwa terdapat paling Kurang tiga

tahap utama dalam pelatihan dan pengembangan. vakni:

¥ T Hani Handoko. Manajemen Personalia Dan Swmber Dava Manusia | bh H10-117
” A.A. Anwar P. Mangkunegara, Perencanaan dan Pengembangan SDM.,. h.52



I Penentuan kebutuhan pelatthan {ussessing (raining r_med.s]

Tujuan penentuan kebutuhan peldtthan ini adalah untuk
mengumpulkan sebanvak muagkin informast vang relevan guna
mengetahur atau menentukan apakah periu atau tidaknya pelatihan
dalam organisasi tersebut.

Dengan kata fain pada tahap im terdapat tiga macam
kebutuhan akan pelatihan, vakni
wj General vrearment need

Yaitu penilaian  kebutuhan pelatthan bagi semua
pegawal  dalam seatw Klasihkast  pekerjaan tanpa
memperhatikan data meng 2nai kinerja dan seoranyg pegawal
tertentu.

by Ohscrvable performance discrepuncies

Yartu  jenmis pendaian kebutuhon pelatthan vang
didasarkan  pada  hasil  pengamaten  terhadap  berbagai
permasalahan, wawancara, dafiar pertanyvaan. dan evaluasi atau
pentlaan Kinerja, dan dengan cara irernta para pekerja uiituk
mengawast (o heep fracky sendirt hasil Kerjanva sendinn

<)o B e iy resaurees need

Jemss kepertuan pelatthan int udak berkaitan dengan

ketidaksesuaran kinerja, tetapl berkaitan dengan keperluan

sumber dava mausia untuk waxtu vang akan datang
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2) Mendesain program pelatihan (desaigning a tratning progran)

Ketepatan metode pelatihan tertentu tergantung pada tujuan
vang hendak  dicapar  identiftkasi mengenal  apa  vang
diinginkan  agar para pekerja harus mengetahur dan harus
melakukan. Terdapat dua jenis sasaran latithan, vakni:

a) Knowledge  centered objectives dan
b} Performance - centered objectives.

Pada jenis pertama, biasanya berkaitan dengan pertambahan
pengetahuan atau perubahan sikap. Sedangkan jenis kedua
mencakup syarat-syarat khusus yang berkisar pada metode/teknik,
syarat-syarat penilaian, perhitungan, perbatkan dan sebagainya.

3) Evaluasi efekuf program pelatihan (evafuating treining program
effectiveness)

Tujuan dant tahap 1m adalah yntuk m-enguji apakah
pelatthan tersebut efektif di dalam mencapar sasaran-sasarannya
vang telah ditetapkan. Int menghendak: identifikasi dan
pengembangan kriteria tertentu, antara lain:

(a) Tipe-tipe kriteria efektifitas program pelatihan
Program pelatthan bisa dievaluasi berdasarkan informasi yang

bisa diperoleh pada lima tin katan:

(1) Reuctiony (4) Organizational result
(2) Leurning (3) Costs efectivity

(3) Behaviours
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(b) Model-model penilaian efektivitas pelatthan
Untuk mengetahui dampak dan pelatihan 1tu semacam
keseluruhan terhadap hasil atau performansi seseorang atau
kelompok tertentu, umumnya terdapat dua pilithan model
penilatan pelatihan, vaitu:
(1) Un Controfled Model
Model ini tidak memakai kelompok pembanding
dalam melakukan penilaian dampak pelatihan terhadap
hastl atau performansi k>rjanya.
(2) Controlied Model
Model ini dalam melakukan penilaian efektivitas
program pelatithan menggunakan system membanding vattu
membandingkan hasil dari orang atau kelompok yang
mengikuti pelatthan (growp /) terhadap hasil orang atau
kelompok yang tidak mengikuti pelatihan (group /7).
3. Tinjauan Tentang Kaderisasi Da’i
a. Pengertian Kaderisasi Da’l
Zunaedinpor Salim mengemukakan bahwa yang dimaksud
dengan “pengkaderan” berasal dart kata “kader” yang berarti tenaga-
tenaga bawahan vang telah mendapat gemblengan (/arihan} dari
atasannya.'' Dari pengertian diatas disimpulkan bahwa kaderisasi

adalah sistem pengkeleran, hal ini setengah dipaksakan karena

* Faustino, Memajement Sunther Dava Mariesia, hh 204-212
U Zunaedinoor Salien, Kemses e Mathakior Masa Ko ¢ surabava, Pelita 19778 ),
h 136




hilangnya pemain ancalan™ Sedangkan menurut Sudarsono dalam

bukunya “Kamus Agama Islam”, menyebutkan bahwa Da’1 adalah

penylar agama { khususnya agama islam } juru dakwah, pembern
nasihat tentang agema. Cirt khas kegiatanya adalah amar ma’ruf nahi
mungkar, hal ini ditegaskan di dalam alquran*

Sedangkan maksud sistem kadernisast dalam penelitian tm
adalah suatu  kegiatan-kegiatan vang dilakukan dalam rangka
menyiapkan tenaga-tenaga da’t yang terampil, tangguh dan mampu
dalam menghadapt tantangan dalam mengemban tugas dan kewajiban
dimasa yang akan datang. [Dalam hal i mengemban tugas yang suct
yaitu menyebarkan dan menyiarkan ajaran islam di mulka bunii sesual
d«ngan ketentuan teoritis dan praktis.

b. Tujuan Kaderisasi
Menurut Fathi  Yakan dalam bukunya “Pemuda dan

Revolusi”, mengatakan tentang tujuan pengkaderan adalah:

1} Untuk mencetak pemuda, agar mampu memelithara dirinya dari
cengkraman hawa nafsu dan kanca finah, kemudian 12
melaksanakan perintah Allah dan meninggalkan larangannya.

2) Untuk membekali pemuda dengan seperangkat ilmu pengetahuan
Islam.

3} Untuk mencetak pemuda yang berjiwa sosial.

4) Untuk menjadikan pemnda terhimpun dalam organisasi Islam.

* Tim Penyusun Kamus pusat, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Departemen Pendidkan
Dan Kebudayaann [989), h 408
* Sudarsono, Kamus Agama Isiam, ( Jakarta: ’1 Rineka Cipta, 1994 ), hh.74-75
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5) Untuk merealisir prinsip-prinsip Islam dalam masyarakat dan
dunia.

6) Sebagai suatu kewajiban agama yang tidak ditawar-tawar itu
adalah terwujudnya kondisi, dimana kafimatilluh sebagai yang

paling tinggi dan tidak ada yang mengatasi.**

B. Kajian Kepustakaan Penelitian

1.

Eva Nurrochmah (BO. 43. 99.082) MD 2003, Strategi Pengembangan
SDM Pondok Pesantren (Studi kasus pondok pesan ren sunan kalijogo, di
Simokalongan, Kelurahan Simo Mulyo kecamatan Suko Manunggal
Kodya Surabaya), penelitian ini berbeda dengan penelitian pengembangan
SDM di JMMI ITS karena yang diteliti menyangkut antara lai x;

a. Strategi pengembangan SDM ditinjau dari dua aspek yaitu: Aspek

Knowledge dan Aspek Skill

. Faktor pendukung dari dalam (inte rn):

1) Sistem Pengajaran berkualitas

2} Sambutan Positif dart para santn

3) Sarana dan Prasarana kondusif

Faktor pendukuang dari tuar (ekstern).

1) Pemerintah setempat

2) Partisipasi masyarak:.t terhadap pondok pesantren

3) Kuatnya kerja sama antar alumni pondok pesantren

“ Fathi Yakan, Pemuda Dan Revolusi | (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1985), h. 140
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2. Pengembangan SDM pada IDMI dikota Surabaya (Study Manajemen
dakwah). Disusun oleh Siti Alima, 2001, Fakultas Dakwah, Jurusan MD.
Pelaksanaan pengemb: ngan SDM Pada IDMI kota Surabaya ditinjau dan
Manajemen Dakwah meliputi:

a. Perencanaan orientasi anggota baru, pendidikan dan latthan khusus
ditakukan melalui tiga tahap

b. Pengorganisasian dilakukan dalam satu kelompok tugas dan
pelaksanaan planning menjadi dua kelompok dalam dua lembaga yakmi
lembaga pendidikan kaderisasi da’t dan lembaga pendidikan dan
pelatihan da’i

¢. Penggerakan / penugasan anggotannya sesuai wilayah nedan dakwah
yang telah ditetapkannya .

d. Evaluasi/ penilaian penugasan , masih dalam tataran persiapan
3. Pengembangan SDM dalam pelaksanaan dakwzh di DPD Hidayatullah
Ruko Klampis Mega C-22 Surabaya. Disusun oleh Nanang Nusroni, 2003.
Pelaksanaan dan peran pengembang SDM dalam bidang dakwah meliputi:
a. Sistem pengembangan SDM melalui pengkaderan berjenjang dan
berkesinambungan beserta evaluast pembinaan kadernya

b. Pelaksanaan program pengembangan dengan memfokuskan pada
materi, menentukan target, sasaran dan job deskripsi kader

c. Peran pengembangan SDM' dalam pelaksanaan dakwah disesuaikan

dengan jenjang pengkaderan yang telah dilaluinya.
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Semua penelitian diatas, berbeda dengan penelitian saya dimana
penelitiannya mengkaji tentang strategi pengembangan sumber diya manusia
(SDM) yang diterapkan dalam proses kaderisasi da’i di scbuah lembaga
dakwah kampus yang backgraundnya adalah kampus umum yaitu di Institut

Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dan jenis penchiian vang digunakan peneliti adalah
penelitian deskriptif kualitatif. Dikarenakan pendekatan i bersifat luwes,
tidak tertalu rinct, tidak lazim mendefinisikan suatu konsep. serta memben
kemun<kinan bagi perubahan-perubahan manakala ditemukan fakta yang lebih
mendasai, menarik dan unik bermakna di lapangan '

Berpijak dart pengerttan diatas dalam penelitian i bertujuan untuk
mengidentifikasi atau memberikan jawaban vang sejelas mungkin yang
berkenaan dengan permasalahan  judul penelitian  vaitu:  Strateg
pengembangan SDM sebagai proses mekanisme kaderisasi Da’t IMMI ITS.

Metode int dipakai agar memudahkan penelitt dalam memahami keadaan yang

terbatas jumlahnya dengan fokus yang merdalam dan rinci.

B. Wilryah Penelitian
Penelittan dilakukan di Jamaah Masjid Manarul i (JMMU) kampus
ITS Sukolilo Surabaya. Sasarannya tentang strategi pengembangan SDM

sebagai proses mekanisme kaderisasi da’t yang diterapkannya.

" Burhan Bungin, Analisis Data Penclitian Kualvianf, (Jakarta, PT Raja Grat ndo) hal 39




Lo
O

C. Tahap-tahap Penelitian
Peneliti tni menggunakan tahapan penelitian sebagar berikut:
1. Tahap pra lapangan: tahap wvang dilakukan oleh peneliti sebelum
melakukan penelitian di lapangan
Kegiatan dan pertimbangan tersebut diuraikan berikut int:
4. Menvusun rencana ©rancangan penelitian
Adapun rancangan dalam penelitian kualitatif berisi antara lam:
1), Latar belakang
2} Kajian kepustakaan vang menghasitkan pokok-pokok:
{2).  Rumusan fokus masalah penelitian
(b, Kesatuan paradigma dengan fokus
(). vemidthan lapangan penclitian
{d) Penentuan judul penelitian
(e; Rancangan pengumpulan data

(f). Rancangan proscedur analisis data

b. Memilih lapangan penclitian
Penelti memilih menel t lapangan penehitian di IMMIITS
¢ Mengurus penizinan peaelitian
Dulam hal ini penelii menguras perizinan pada dekan fakulias
dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya dan kemudian ditembuskan pada
LDK JMMI ITS. vntuk mendapatkan data-data vang dibutuhkan oleh

penelitt.
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d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan
Penelit langsung meninjau keadaan lapangan, dengan datang
langsung ke IMMI dan berbincang-bincang dengan pengurus dan
anggota. Agar dapat mempelajari kebiasaan-kebiasaan yang terjadi di
lapangan.
e. Memilih dan memantaatkan informan
Hal ini yang dipilih menjadi Kev /nforman adalah Akhi Basid
sebagal Ketua umum JMMI ITS. .
Menyiapkan perlengkapan penelitian
Hal mi pencliti menyiapkan berupa daftar petanyaan yang
berhubungan dengan jenis data vang diteliti, alat-alat tulis meliputi:
Ballpont, pensil, buku panduan/catatan, kertas, map dan tipe x
¢. Persoalan etika penelitian
Pada tahap terakhir tni, peneliti sangat menjaganya sebab hal
ini menyangkut akhlak dengan sesama muslim. Dengan terjaganya
etika yang baik maka nantinya bisa tercipta suatu kerjasama vang
produktif bagi kedua bela pihak.
2. Tahap pekerjaan lapangan: Tahap vang dilakukar peneliti saat peneliti
melakukan penelitian di lapangan.
Setelah menyusun perencanaan penelitian, peneliti lalu ke lapangan
(field) langsung melakukan observase,  interview, atau  pengamatan
evidensi-evidenst  sambil menggali  dan  mengumpulkan data dan

melakukan analisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Memilih dan meringkas dokumen

b. Pengkodean

¢.  Pembuatan catatan obyextif

d. Membuat catatan reflekut

o

Penvimpanan data sccara sistematis

£ Analisis selama pengumpulan data

1=

Analisis antar lokast

h. Membuat ringkasan sementara antar lokasi‘Departemen

Dalam tahap pelaksanaan im. dibag: empat langlah vang dilakukan:

1) Pengumpulan data

2) Pengolahan faw

3y Analisis data

4} Penafsiran hasil analisis.”

D. Jenis dan Sumber Data

Ada dua jenis sumber data vaitu data primer dan data sekender.

I. Data Primer

*Data vang diperoleh tentang strategr pengembangan SDM
vang  dipergunakan  dalam  pengkaderan  da’t  secara
langsung dari sumbernva. Hal int diperoleh  melalui
wawar.cara Jangsung dart pengurus dan anggota JMMI
terutama ketua pimpinan dan Departemen

PSDM kadernsast

* Hermawan Wasito, Pengamiar Metodotogs Pencl wan. (Jakarta. PT Gramedia Pustaka Utama,
& ;

1995) hal 22



2. Data Sekunder © Data ini vang akan dihimpun adalah data mengena

strategt mekanmsme  kaderisast da’t di IMMLE Hal ini
diperoleh melalui wowancara dan dokumentasi. literatur

vang ada di sekertanis JIMMIL

E. Teknik Pengumpulan Data :

1

"

Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan
data vang dilakukan secara sistematis dengan prosedur vang terstandar.3

Disini penehiti mengadakan pengamatan langsung pada obyek vang diteliti

dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap mengenal

hal-hal yang berhubungan dengan:

a. Manajemen dakwah kampus vang berkaitan langsung dengan sistem
pengelolaan SDM bagi aktivis dakwah kampus.

b. Metode int digunakan untuk dapat menjelaskan mendeskripsikan,
memeriksa dan merinet gejala yang ada secara faktual mengenai
kegiatan-kegtatan pengembangan SDM sehagai proses mekanisasi
kaderisasi da™r di MM

Metode Interview/Wawancara

Metode ini adalah dengan cara tanva jawab, secara lisan dan
bertatap muka langsung antara seorang atau antara beberapa orang

nterviewer  (pewawancara)  dengar sescorang alad beberapa orang

¥ Suharsimi A, Prosedur Pey fitian suatu pendekatan praktek. (vogvakarta. Rineka Cipta, 1098 h

198



interviewer (yang diwawancara)’ Tehnik wawancara ini digunakan
peneliti untuk menggali data atau informasi yang diperlukan. Dalam
menggali data lewat wawancara ini, kepada ketua pimpinan lembaga dan
para pengurus / anggota lembaga untuk mendapatkan informasi mengenai:
a. Bentuk-bentuk kegiatan Pengembangan SDM
b. Peran pengembangan SDM terhadap proses mekanisme kaderisasi
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi berup: data tertulis yang mengandung
keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih
aktual”  Dalam penelitian  ini  dokumentasi  digunakan  untuk
mengumpulkan data sebagai berikut:
a. Sejarah berdirinya JIMMI
b. Visi dan misi
c. Struktur Organisasi
d. Program Kerja
e. Bentuk-bentuk pengembangan SDM

Dengan itu metode ini digunakan untuk mendapat data yang

berhubungan dengan  zrmasalahan penelitian.

* Wardi Bachtiar, Metodologt Peneliien Dakwah, (Jakanta. Logos Wacana i, 1997)

* Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Dakwah, h 77



- Bentuk-bentuk PSDM
- Pembinaan

- Mentoring

- Evaluasi Proker
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Tabel 1.1
Teknik Pengumpulan Data
No Jenis Data Sumber Data ; TPD
1. Sejarah dan Perkembangan : | Ketum + Sekum + Ka.PSDM W+D
- Sejarah berdirinya
- Peranan Lembaga
- Eksistensi Lembaga
- Jaringan LDK
7. Struktur Dan [nfrastruktur: Ketum + Sekum W+D
- Misi Dan Visi
- Struktur Organisasi
- Jobs Discription
- Personalia
- Program Kerja
3. | Pengembangan SDM: ~ Ketum+Ka W+D+0
- Pengelolaan SDM PPSDM/PPK+BPM

Keterangan:

W:  Wawancara
O: Observasi

D: Dokumentasi

F. Informan

Informan ini dimanfaatkan untuk memberikan infonnasi tentang

situasi dan kondisi latar penelitian. Dari heberapa Informan disini yang dapat

diambil peneliti, schingga menghasilkan informasi yang menurut peneliti

presentatif dari data yang diberikannya dijamin kevaliditasanya. Untuk itu

peneliti menggunakan prosedur sosiogram, penggunaan prosedur ini peneliti
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tetapkan data lain bahwa penentuan informasi dan besarnya frekuensi yang
peneliti berikan karena beberapa pertimbangan:

1. Tim PPK

2. Ketua Umum

3. Ketua PPSDM

4. BPM
Tabel 1.2
Tentang Penentuan Informan
NO NAMA JABATAN FREKUENSI | PROSENTASI
1. Effendi Tim PPK 4.0 40%
R Ahmad Zaky Lutfi } etua Umum 2.5 25%
3 Andra Prima Putra | Iletua PPSDM 2,0 20%
4. | M. Farid Abid Direktur BPM 1.5 L 15%

G. Teknik Analisis Data
Bahwa analisis data terdiri dari tiga jalur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan  vaitu:  reduksi  data,  penyajian  data,  penarikan
kesimpulan verifikasi.” Disini, peneliti menggunakan tehnik analisis domain,
karena teknik ini terkenal sebagai teknik yang dipakai dalam penelitian yang

bertujuaan eksplorasi.Dan sesuai keadaan masalah penelitian. Tehnik analisis

domain digunakan karcna ditargetkan untuk memperoleh gambaran seutuhnya

X

7 Matt.iew B. Miles, Analisis Data Kualitatif. (UT Press, 1992) h 16
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dari obyvek vang ditelit. tanpa harus diperincikan secara detall unsiir-unsut

yang aaa dalam keutuhan obyvek penelitian tersebut.”

* Burhan Bungin, Analisis Data Penclitan Kualimitatif, Hal 85




BAB 1V

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah dan Ruang lingkup Berdirinya Jamaah Masjid Manarul lmi
(JMMI) ITS

Lembaga 1 bernama Jama’ah Masjid Manarul “1lmi disingkat JMMi,
didirikan pada bulan September tahun 1989 M bertepatan dengan bulan safur
tahun (410 H di Kampus [TS Keputih,Sukolilo, Surabava. IMM  didirikan
oleh para Mahasiswa dan Dosen vang memilit 1 kepedulian terhadap kegiatan
kerohantan di Kampus yang saat du masth merupakan suatu hal vang sangat
anch.

IMMI berstatus sebagarl lembaga dakwah kampus di bawah nauangan
Tim Pembina kerohantaan  Istam (PRI TTS Surabava Scbelvmnyva sudah
ada aktivitas kerohanian vang dilakukan di jurasan-jurusan oleh para aktivis
pada saat 1u. Proses pecdinan seirng dengan mulai dibangunnva Masnd
Manarul “[Imi vang saat 1itu mendapat banyak tantangan dasi rezim penguasa
kampus.

Nama Jamaah Maspid Muanrarul “How diambil dart nama masjid kampus
vang sedang dalam proses pembangunan pada waktu itu. Diharapkan dengan
nama terscbut syitar Islam di Kampus TS akan marak. Nama itu mulai
didengungkan  pada tahun 1989 sctelah sebelummea sviar Islam juga

dihtdupkan di jurusan jurusan
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Jama’ah Masjid manarul “lImi merupakan lembaga dakwah kampus
yang memilike peranan penting dalam  proses enyebaran fikrah islam
dikampus. D1 butuhkan sebuah upava vang serius untuk mencetak kader-kader
dakwah yang handul untuk mengusung tugas perjuangan yvang muiia ini.
Proses pembentukan pribadi-pribadi muslim vang utuh menjadi sebuah tugas
pekok bagi LDK termasuk JMMI Tidak hanya untuk memenuht kebutuhan
lembaga semata, tetapi lebih duri itu kebutuhan akan kehadiran kader-kader
dakwah disetiap lini masyarakat kampus dirasa semakin besar schingpa
menjadi sebuah tantangan baru bagi JMMI. Lebih jauh lagi, proses untuk
mewujudkan peradaban [slamre tak boleh hunya berkutat di kampus, (etapt
lebih menuntut peran aktif para du’at di semua sektor dan lini masyarakat,
Kampus sebagai penyuplai alumni yang merupakan penentu arah peradaban di
masa mendatang harus menghasilkan manusia-manusia baru vang siap
menggerakkan dan mendukung dakwah Islam di semua sendi kehidupan

!
masyarakat.

. Visi dan Misi JMMI
1. Visi
Mewujudkan masyarakal kampus yang Islami betcirikan agqidab
yany kuat, akhlaqul karimah, dan intelektualitas menuju perbaikan ummat.
2. Misi ¢ ‘

a. Pemantapan pembinaan mternal.

"Dokumentast JMME TS
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b. Menciptakan suasana yang kondusif dalam rangka peningkatan
produktivitas lembaga.

c. Profesionalisme lembaga dalam hal manajemen administrasi dan
pengelolaan pendanaan.

d.  Peningkatan sinergitas dakwah.

e. '~ Mengintensifkan syiar Islam.

f.  Peningkatan pelayanan dan pemberdayaan ummat.

g Menjadikan masjid sebagai pusat ibadah, kebudayaan dan

perjuangan .’

? Dokumentasi AD / ART JMMI ITS
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D. Personalia

Susunan Pengurus Jama'ah Maspd Manarul IImi (JMMID) Institut

Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Periode 2005 — 2006

1. Kctua Umum: Ahmad Zaky Luthfi

2

. Sekretaris Umum: Muhammad Z1a Ul Hag

3. Bendahara Umum: M. Awan Eko Sabtla

4 Direktur Umum BPM: M. Fand Abdin

5. Ketua Departeme 1 PPSDM: Andra Prima Putra
6. Koord. Putri Dep. PPSDM: Ageng Sri Pertiwi

7. Ketua Departemen Tablighul Istam: Sniyanto

8. Koord. Putri Dep. T!: Nungki PS
9. Ketua Departemen HUMAS. M. Nur Hidayal

10. Koord. Putri Dep. Humas: Feby A M

(Teknik Kimia 2002)
{Teknik Elestro 2002)
(Teknik Frsika 2002)
( Teknik Mesin 2002}
(Teknik Elektro 2002)
(Statistika 2002)
(Tekntk Sistem
Perkapalan 2002)
(Kimia 2002)

{1 Y.elautan 2002)

(1 Informatika 20023

11, Ketua Departemen Peduli Ummat: M. Yasrif Ananda {Teknik Informatika

12. Koord. Putri Dep. PU: Agustina Dian

2005)

{Teknik Planologi 2002}

13. Ketua Departemen Keputrian: Hamida Hendrayati (Tekmk Planologt

14, Sekretaris Departemen Keputrian: Rokhavah.

2002)

(Teknik Elektro 2002)

15 Ketua Tim Pusal Komunikasi LDK: Ahmad Zakky (Teknik Perkapalan

20025

* (y~kumentasi Susunan Pengurus JMMIETS periode 2008 - 2006




E. Jobs Deskripsi

1. Ketua Umum

- Menyusun pengurus harian dengan tim formatur
- Merubah komposisi pengurus harian dengan persetujuaan DPP
- Memegang fungsi kendali lembag.

- Memberikar Laporan pertanggung jawaban di Majelis Akbar

t2

Sekretaris Umum
Di bagi dalam dua devist:
a) Biro Kesekretariatan
Mengupayakan adanya lingkungan kerja yang kondusif bagi
lancarnya dan terlaksauanya suatu aktifitas di JMMI dan lingkungan
sekitarnya.
b) Tim Hubungan Internal
Melakukan fungsi penjagaan ukhuwah antar pengurus tkhwan.
Sehingga dengan ukhuwah vyang erat diharapkan kesohdan dan
konsolidasi internal lembaga dapat terwujud demi kelancaran dan

keprofesionalismean dakwah kampus.

3. Bendzhara Umum
Di bagi menjadi dua devis:
a) Divisi Usaha Dana (SAHADA)
Bertanggung jawab atas nemenuhan kebutuhan dana lembaga

dan mengushaakan terwujudnya kemandirian lembaga dalam hal dana.




4.

b) Tim Keuangan

Manajemen keuangan vang memadar & dalary mengelola dana
umat sehingga akan terwujud fembaga vang profesional dan mandiri.
Tim Pusat Komunikast Lembaga Dakwah Kampus
Menjembatani JMMI sebagar embaga vang mapan dan profesional
didalam jaringa FSLDK unasional dan daerah serta menjadi gudang
informas ke-LDKan.
Departemen Program Pengembangan Sumber Daya Manusia
Melakukan perencanaan kegiatan pembinaan dan pengembangan
'
nagt kader IMML
Departemen ini dibagi menjads:
a) Divisi Kaderisas!
1) Melaksanakan lungsi rekruttmen kader secara berkesinambungan
2; Berkoordinasi dengan tim PPK dalam pendataa..  distribusi,

evaluast dan penjagaan kader

(U% )
—

Melaksanakan fungsi pembinaan umum sesuai dengan alur
kaderisasl
b) Divist Pengembangan
(1). Berkoordinasi dengan lini - lini yang lain dalam melaksanakan
fungsi pengembangan.
(7} Melaksanakan fungst pembinaan khusus dan pengembangan

SDM
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6. Departemen Peduli Umat
Bersama Membangun Umat, Menuyu Keseyahteraan Dan Ridho 1ahi.
Departemen indibagi menjadi:
a} Divisi Kesejahteraan dan Solidaritas Ummat
- Menjadi pelaksana atau fasilitator aktivis social kemasvarakatan
vang berkesinambungan.
- Melakukan fungst pewacanaan kondisi kontemporer umat.
b} Divisi Pendidikan Anak
- Memberikan bantuan pendidikan kepada adik asuh.
- Metaksaiakan fungsi pembinaan kepada adik — adik asuh.
7. Departemen Tablighul Islam
Meclakukan fungsi svi'ar dalam upaya mendidik dan mencerdaskan
umat dengan mengoptimall an berbagai media dan cara vang inovatif dan
Kreattf schingga dengan bertahap JIMMI dapat mewujudkan masyarakat
kampus vang Islami
a) Divist jurnalistik [slam
- Menumbuhkembangkan budaya menulis, khususaya di kalangan
pengurus
- Melakukan pewacanaan dan pengelofaan tsu bersama
b) Divist Kajian [slam
- Adanya kajian untuk sciuruh masyarakat kampus dan sekitarnya.
- Meningkatkan pengetahuan dinvah pengurus.

- Mengadakan kegiatan-kegratan di Hart Besar Islam.
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¢) Tim Media
- Menviapkan mifrastruktur radio.
- AKtif menggali dan mensosialisasikan informasi dunia sstam.
- Mengoptimalkan pemantuatan media informasi, vaitu: nading,
buletin dan website.
Departemen Hubungan Massa
Kokohkan Ukhuwah Gerakkan Roda Dakwah ~tuk gapai ridho 1liahi
a) Divisi Relasi Lembaga Dakwah Jurusan dan
b}  Divist Kemitraan
Departemen Keputrian
Membentuk karakter mushimah vang kompeten unuk menunjang
kes nambungan gerak da’wah
a) Divist An-Nisa™ dan
by Divist Ukhuwah
Tim Pusat Pengawas Kader
Pusat data scluruh kader JMMI, melakukan fungsi pendampingan
kader di semua hnr JMMI, dan mengevaluasi proses pendampingan
tersebut.
Badan Pelaksuana Mentoring
BPM scbagai fastlitator dan koordinator aktit’ kegiatan mentoring
walam upava menjadikan mentoring Schagal tahapan awal  proscs

pembinaan vang berkelanjutan menuju terbentukrya mahasiswa mushm




A
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vang tangguh dalam rangha mendukung terwujudny. kampus vang islami.
BPM ini dibagi dalam beberapa bidang, antara lain:

a) Bidang Personalia Mentor An-Nisa”

b) Bidang Manajemen Mentoring furusan

c) Bidang PSDM

d) Bidang Administrasi dan Sarana

e) Bidang Penelitian dan Pengembangan’

F. Program Kerja Umum

1. Program Studi [slam (PSI)
2. Training For Trainer
3. Manarul Camping di Bumi Allah (Mce D)

4. Sunday Morning Sprit (SMS)

5. Semunar Fiskal (Fisika - Kalkulus)

6. Ramadhan di Kampus,kegiatan i terdin darni:
a). Kajtan Pra Ramadhan (KPR),
b). Kajtan Rutin Senje. di Manarul (KRSM),
¢). Sholat dar Kuliah Shubuh (SKS),
d). MABIT (Malam Bina Iman Tagwa),
¢). Buka Puasa Bersama.

7. Thests And Public Speaking Contest {TAP SC)

8. Pelatihan Jurnalistik

* Dokumentasi AD /AR IMMEITS




9. Mading

10. Manarul [Imi Online (MIO)

11. Semarak Muharram Peuuh Arti (SMART)
12. Program Kakak Asuh

13. Seminar Kesehatan Muslimah

14, Mt:nturing5

5 Dokumentasi Program Kerja JIMMIITS




BAB Y

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data

Data lapangan yang didapat Peneliti dari 1asil wawancara dengan
Ahmad Zaky Luthfi dan Basid sebagai ketua umum dan mantannya, Effendi
selaku tim PPK da. mantan PPSDM, observasi dan dokumentasi bahwa
strategi pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang diterapkan olch
JMM] ITS dalam prases mekanisme kaderisasi da’i dilakukan melalui sistem
pembinaan kader yang bertumpt. pada dua aspek |
1. Penetapan tujuan pembinaan kader
2. Strategi pencapaian tujunn pembinaan kader'
1. Penetapan Tujuap Pembinaan Kader

a. Menetapkan Karakter Kader JMMI ITS
Ada sebelas karakter yang harus di miliki oleh semua kader IMMI

ITS, antara Lain;

1) Agidah yang murni dan mantap

2) Ibadah yang benar dan istigomah

3} Akhlak yang mulia

4) Fisik yang pnma

5) Wawasan yang luas

6) Kesungguhan dan semangat dalam kebaikan

! Hasil wawancara dengan Akh.Effendi sebagai tim PPK dan Mantan PPSDM, 18 juni
2005

¥
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7) Kemampuan manajerial yang mantap
8) Berjiwa wirausaha
9} Kemampuan akademik yang memuaskan
10) Ruhiyah yang mantap
11) Proaktif terhadap masalah kemasyarakatan
Dari sebelas karakter kader di atas merupakan sebuah standarisast
outpui yang ingin dicapai oleh IMMI ITS dalam menetapkan langkah
awal pembinaan sumber daya imanusia (SDM) yaite semua kader
IMMIITS.
. Menetapkan tahapan Pencapaian Karakter Kad.r
Ada tiga tahap atau marhalah yang harus dilalui dalam
mewujudkan karakter kader tersebut, yaitu:
1) Marhalah [ : dengan target utama pembentukan Syakhsiyah
Islamiyah
2) Marhalah II: dengan target utama pembentukan Syakhsiyah
Da'iyah
3) Marhalah 1II: dengan target utama pembentukan Kepribadian
(iyadah
Ketiga tahapan tersebut, dimaksudkan aga’ dapat mempermudah
proses pembinaan kader ditiap level sesuar dengan tingkat

pengetahauan, kefahaman dan amaliyahnya dari berbagal aspék

wawasan dan keilmuan tentang keislamannya.’

? Hasil wawancara dengan Akh. Effendi selaku Tim PPK JMMI ITS, tanggal 6-8-2005




¢. Penetapan Parameter Un um Tiap Marhalah
Penetapan parameter ini, dimaksudkan agar nantinya dapat
diyadikan standar kompetensi (parameter Karakieristik individu) yang
harus dimiliki oleh setiap kader yang akan mengisi posisi di dalam
struktur dan dijadikan sebagai acuan atau alat ukur dalam proses
pcmbinaan. Maka dalam ha! ini ada bebarapa aspek yang petlu
dikembangkan dalam proses pembinaan kader oleh JMMI ditiap
marhalah satu, dua dan tiga antara lain:
1) Untuk Marhalah |
a) Aspek Dintyah
- Memahami pokok-pokok ajaran Islam secara menyeluruh
baik segi  Aqidah, Ibadah, Akhlak, dan Ruhiyah
- Pembentukan kepribadian Islam
b) Aspek Wawasan
. Pemahaman dan penggalian wawasan, baik segi Keislaman,
Dakwah, Keumatan, Siyasi, Akadermka, Kewirausahaan,
dan Ke-IMMI-an.
c) Aspek Jasadiyah:
- Mampu menjaga kesehatan sendir
- Memahami pola hidup sehat

- Mampu memativasi orang lain unutk hidup schat




d)

Aspek Manajerial

I

Membangun Personal Building bertumpu pada tiga aspek:

(1} Conseptual skill
Mampu menerjemahkan arahan mas’ul dan mampu
mengekspresikan din.

(2) Human skill
Memahami karakter diri dan orang lain, mampu
berlanggung jawab, dan mampu melaksanakan kena sama
tim.

(3} Technical skill

Memiliki keman .puan teknis/operator lapangan

2) Untuk Marhalah lI

a)

b)

c)

Aspek Dinivah

Pembentukan kepribadian da’1

Aspek Wawasan

Membangun kemampuan dalam menyikapi dan mengambil
solusi dari berbagai permasalahan baik segi Keislaman,
Dak vah, Keumatan, Siyasi, Akademik, Kewirausahaan, dan
Ke-JMMI-an.

Aspek Jasadiyah

Meningkatkan penjagaan kesehatan dan kekuatan jasad (fisik)




d) Aspek Manajenc!
Membangun l'eam Building and Instituonal Building bertumpu

pada tiga aspek:

(1) Conceptual skill
Mampu menerjemahkan konsep strategis ke konsep
lapangan, mampu mengambil keputusan bijax, mampu
menganalisa kondisi organisasi dan mampu memecahkan
masalah.
(2) Human skill
Mampu mengkomukasikan ide ke orang lain, mampu
menggall aspirasi dari bawah, mampu mendinamiskan
kondisi tim.
(3) Technical skill
Memiliki kemampuan manajemen c;perasiona.l
3) Untuk Marhalah Il
a) Aspek Diniyah
Pemamapan, peningkatan dan penjagaan
b) Aspek Wawasan
(1) Keislaman: Mampu mengkomunikasikan  pemahaman
dengan benar, paham 60 karekteristik sahabat
Rasulullah, dan  mmemahami  sejarah
perjuangan sejarah ummat [slam kontemporer

dal: m skala global maupun regional.




(2) Dakwah: Memiliki  wawasan strategi-strategi  dakwah,
mampu melakukan analisa dan rekayasa dakwah
kampus.

(3) Keumatan: Mampu membangun solidaritas

(4) Siyasi: Mampu mengan lisa dan memberi solusi terhadap
permasalahan dan permasalahan politik yang
berkembang.

¢) Aspek Jasadiyah
Meningkatkan penjagaan secara preventif tentang kesehatan
dan daya kekuatan fisik

d) Aspek Manajerial

Pembentukan kepribadian Leadership bertumpt pada tiga

aspek:

(1) Conseptual Skill

- Mampu membuat kebijakan lembaga
- Mampu menerjemahkan konsep umum menjadi rencana
kerja
- Mampu menyelaraskan konsep umum dergan program
kenja
- Mampu mengevaluasi dan mengendalikan lembaga
(2} Human Skill

- Mampu n engendalikan massa
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(3) Technical Skill
- Pemantapan kemampuan Technical skill marhalan satu
dan marhalah dua’
2, Strategi Pencapaian Tujuan Pembinaan Kader

Dalam praktiknya LDK IMMT ITS menerapkan strategi pencapaian
tujuan pembinaan kader berdasarkan fungsi-fungsi pembinaan.! Untuk itu
strategi pembinaan kader Jama’ah Masjid Manarul ‘Ilmi (JMMI) dibag:
menjadi enam fungsi pembinaan, dimana fungsi ini dijadikan sebagai
langkah — langkah dalam proses mekanisme kaderisasi.” Untuk lebih
jelasaya peneliti akan menguraikan fungsi-fungsi pembinaan kader JIMMI

di atas sebaga) benkut: ' |

a. Fungsi Rekrutmen

Rekrutmen adalah sebuah proses merekrut calon SDM
(mahasiswa mushim dan muslimah) baru scbagai input untuk
bergabung sebagai awal dari keseluruhan proses pembinaan. Dengan
menggunakan berbagai bentuk sarana pengembangan dan metode
bersifat luas dan terbuka (fleksihel) maksudnya mekanisme rekrutmen
terbuka bagi seluruh mahasiswa muslim maupun muslimah di kampus
ITS Surabaya. Tujuannya untuk merekrut sumber daya manusia (SDM)
baru sebanyak mungkin untuk dimisukkan ke Jalam marhalah satu.
Bentuk sarana pengembangan yang digunakin berbagai macam

program kegiatan antara lain:

3 Hasil wawancara dan dokumentasi dengan tim PPK
4 Hasi) wawancara dengan Akhi Effendi tanggal 18 juni 2005




1} Forum Silaturahmi Maba.
2) Pelatihan Rekrutmen.
3) Pelatihan Dakwah Fardhiyah.
4) JMMI Open Rekrutmen (JOR)
5) Rekrutmen Alumni Kepanitiaan Kegiatan / (pen Rekrutmen Staff
Lembaga

Kegiatan dan bentuk sarana-sarana re':rutmen  diatas tidak
termasuk dalam proses pembinaan marhalah, namun disebut proses pra
marhalah (marhalah nol). Hal i merupakan langkah sosialisasi awal
untuk mengenatkan LDK JMMI ITS kepada seluruh civites akademika
kampus.
. Fungsi Pembinaan Umum

Fungsi pembinaan umum it merupakan alur utama dari proses
kaderisasi lembaga yang dijadikan sebagai standar minimal proses
kaderisasi lembaga bagi setiap kader, schingga selurub kader JMMI
memiliki standar kualitas mimmal yang sama. Alur pembinaan i
bersifat wajib bagi seluruh Kader di s tiap marhalah, yang dilakukan
secara terkontrol dan terarah. Hal ini merupakan persyaratan utama
dalam penjenjangan proses pembinaan yang berbeda dan spesifik di
tiap marhalah sesuai dengan target dan parameter pembinaan di tiap-
tiap marhalah. Tujuan akhir dari pembinaaan ini dijad.kan sebagal
standarisasi minimal proses kaderisasi lembaga bagl setiap kader. Jenis

Pembinaan yang d lakukan meliputi tiga hal yattu:
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1) Tarbiyah Aghyab
2) Tarbiyah Ruhiyah
3) Tarbiyah Amahah
Untuk melaksanakan fungsi tersebut JMMI menggunakan berbagai
macam bentuk kegiatan pengembangan sumber daya manusia (SDM)
sesuai dengan level marhalahnya. Bentuk kegiatan-kegiatan tersebut antara
lain:
a) Marhalah Satu
(1) Pelatihan Kader 1 (PK-1) ,
Adalah pelatihan wajib bagi seluruh kader yang memasuki
proses pembinaan marhalah satu dan merupakan pengantar bagi
keseluruhan proses pembinaan marhalah satu. Pembinaan ini
bertujuaan untuk memberikan materi-materi  pengantar untuk

memasuki proses pembinaan marhalah satu. Muatan umum yang

diberikan terdin aspek:

(a) Agidah (f) lbadah

(b) Akhlaq (g) Manajerial
(c) Keislaman (h) Keumatan
(d) Jasadiyah (1) Ruhiyah
(e) Ke-JMMI-an

Sasarannya adalah mahasiswa dua angkatan terakhir, dan
kader yang mengikuti proses rekrutmen. Dan kegiatan ini dapat

mengandung muatan rekrutmen.




(2) Paket Daurah Marhalah Satu

Kegiatan pengembangan ini merupakan paket daurah singkat
bagi kader marhalah satu sebagai Janjutan dari Pelatihan Kader-1
dan setiap dauroh akan membal as muatan / aspek tertentu secara
khusus dan mendalam. Kegiatan ini bertujuan memberikan
pendalaman materi-materi pembinaan marhalah satu, memberikan
bekalan kepada kader agar memiliki kemampuan yang sesuai
dengan level kepengurusannya, memberikan pembekalan kepada
kader agar siap mengikuti proses pembinaan tahap selanjutnya.

Muatan utama yang diberukan terdiri atas acpek:

(a) Aqidah (@) Manajenal
(b) Waw. san Keislaman {(e) Dakwah
(c) Akademi

Sasarannya seluruh alumni Pelatihan Kader-1 dan kader yang
mengikuti proses/ke riatan-kegiatan rekrutmen. Kegiatan ini dapat
mengandung muatan rekrutmen yang dibagi dalam beberapa kali
pertemuan (1/2 hari setiap pertemuan), dan dilaksanakan sistem

kontrak belajar bagi calon peserta.

(3) Paket Pembekalan Ruhiyah Marhalah Satu

Merupakan Paket pembekalan ruhiyah, berupa legiatan-
kegiatan yang narus diikuti oleh seluruh kader pada marhalah satu.
Bertujuan untuk membenkan pack wup ruhiyah untuk kader

marhalah satu. Materi muatan utama yang diberikan terdiri atas
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aspek Keruhiyahan Dan sasarannya seluruh kader marhalah satu.
Macam kegtatan berupa:

(a) Untuk /khwan - Mabit (Malam Bina Iman dan Tagwa)

(b) Untuk Akfwar : Sabit (Siang Bina Iman dan Tagwa)

Pada marhalah ini, ditekankan bagaimana memberikan
gambaran secara kongkrit dan jelas tentang ajaran Islam (syariat
Islam). Dari sini diharapkan tumbuh %asadaran terhadap din
Mahasiswa muslim (kader) akan makna keberagamaannya yang
tentunya Jengan konsekuensi yang harus dilakukan, walaupun
pada bagian awal pembinaan terkesan ada keterpaksaan karena
pembinaan ini dihubungkan dengan mata kulia agama Islam yang
harus diambil oleh ! fahasiswa ITS. Hal tersebut dapat dijadikan
sarana efektif oleh JIMMI dalam memberikan dasar yang lebib
mendalam dan kokoh akan pentingnya aiti manusia dalam
memeluk Agama, eksistensi manusia dihadapan Alloh, sesuai
konsep Agidah, Tauhid, Akhlak, dengan kata lain totalitas ajaran
Islam diberikan secara menyeluruh (sywmwlatul Islam). Dan
pembinaan pada marhalah satu ini, ternyata memberikan pola
pemikiran bagaimana cara beragama Islam yang sebenarnya,

seperti yang diungkapkan informan kepada penelity.
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b) Marhalah Dua
(1) Pelatihan Kader 2(PK-2)

Adalah Peli tihan wajib bagi seluruh kader yang memasuki
proses pembinan marhalah dua, merupaxan pengamar bagi
keseluruhan proses pembinaan marhalah dua. Tujuannya untuk
memberikan materi-materi  pengantar unfuk memasuki  proses
pembinaan marhalah dua.

Materi muatan ulama yang diberikan terdini atas aspek
dakwah dan manajerial. Dan sasaran seluruh kader yang lulus
marhalah satu.

(2) Paket Daurah Marhalah Dua

Adalah paket dauroh singkat bagt kader! marhalah dua sebagai
lanjutan dari Pelatihan Kader-1. Setiap dauroh akan membahas
muatan/aspek tertentu secara khusus dan mendalam. Tujuannya
untuk memberikan pendalaman materi-materi pembinaan marhalah
satu, memberikan bekalan kepada kader agar memihki .emampuan
yang sesuai dengan level Kepengurusannya, dan memberikan
pembekalan kepada kader agar siap mengikuti proses pembinaan
tahap sclanjutnya. Materi muatan utama yang diberikan terdirt atas

aspek:
(a) Aqidah (c) Dakwah

(b) Wawasan Keislaman (d) Manajerial
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Sasarannya seluruh kader yang mengikuti proses pembinaan

marhalah dua.
{3) Paket Pembekalan Rulnyah Marhalah Dua
Adalah Paket pembekalan ruhiyah, berupa kegiatan-kegiatan
yang harus diikuti oleh selruh kader pada marhalah dua,
tujuannya memberikan back up ruhiyah untuk kader marhalah dua.

Materi muatan utama yang diberikan terdiri atas aspek-aspek

keruhiyahan, Sasarannya seluruh kader marhalah duz, macam

kegiatan berupa

(a) Untuk /khwan : Mabit (Malam Bina Iman dan Taqwa)

(b) Untuk 4khwai . *abit (Siang Bina Iman dan Tagwa)

Dari sini harapkan mercka yang mengikuti pembinaan sudah
terbiasa berinteraksi, baik dalam pola perilaku maupun pola pemikiran.
Disamping itu mereka sudah dilibatkan dalam divisi-divisi yang ada dt
dalam struktur JMMI, artinya bukan lagi terlibat atau ikut kegiatan
dakwah saja, tapi telah menanganinya dengan dipandu atau di arahkan
oleh seniomya dimasing-masing departemennya. Satu hal yang
terpenﬁng ketika mereka menangani aktifitas tersebut (berdakwah)
gdiharapkan ada semacam transfer mlai-nilal atan ilmu tambahan

terutama pada tingkat amaliyahnya, sehingga dapat mengambil hikmah




betapa tidak mudahnya untuk menjad) seorang aktifis dakwah di

kampusnya.’

¢) Marhalah Tiga

(1) Pelatihan Kader 3 (PK-3)

Pelatihan wajib bagi seluruh kader yang memasuki proses
pembinan marhalah tiga yang merupakan pengantar  bagi
keseluruhan proses pembinaan marhalah tiga. Tujuan dan PK-3 ini
untuk memberikan materi - materi pengantar untuk memasuk
proses pembinaan marhalah tiga. Dan mate/i muata.n utama yang
diberikan terdin atas aspek:

(a) Dakwah
(b) Manajerial dan siasiyah
Sasaran dari program ini adalah seluruh kader yang tulus

marhalah dua.

(2) Daurah Khusus Kader Marhalah Tiga

Adalah daurah khusus bagi kader marhalah tiga sebaga
lanjutan dari pelatihan kader 3. Tujuan program ini adalah
memberikan pendalaman materi-materi pemuinaan marhalah tiga,
memberikan bekalan kepada kader agar memihiki kemampuan yang
sesuai dengan level kepengurusannya, memberikan pembekalan
kepada kader agar siap mengikuti proses pembinaan tahap

selanjutnya, terutama dalam hal dintyah, serta mempersiapkan dan

3 Hasil wawancara dengan Akh Efendi dan observasi di secretariat IMMI 1S, Tanggal

18-6-2005




mensolidkan calon-calon pimpinan iembaga. Muatan 1tama vang
diberikan terdin atas aspek:
(a) Aqidah dan Ibadah
(b) Wawasan Keislaman (figh, sirah, kepemimpinan)
{c)} Dakwah (strategi dakwah)
(d) Wawasan Keumatan
Sasaran dari program ini adalih untuk seluruh kader yang

mengikuti proses pebinaan marhalah tiga.

(3) Paket Pembekalan R ahiyah Marhalah Tiga

Adalah merupakan paket pembekalan ruhiyah, berupa
kegiatan-kegiatan yang harus diikuti oleh seluruh Lader pada
marhalah dua yang dapat juga dilakukan proses evaluasi kehadiran
sebagai salah satu parameter penilaian pembinaan umum.
Tujuannya untuk memberikan back up ruhiyah kaoer marhalah tiga,
sedangkan materi muatan utama yang diberikan terdiri atas aspek
Ruhiyah. Sasarannya adalah seluruh kader marhalah tiga. Dan
macam kegiatannya berupa:

(a) Untuk /khwan : Mabit (Malam Bina Iman dan Taqwa)
(b) Untuk Akhwat : Sabit (Siang Bina Iman dan Taqwa)

Kegiatan-kegiatan diatas dapat dibuka untuk umum atau

untuk syi’ar, dan lintas marhalah. :

Marhalah tiga ini merupakan tahap akhir dari proses pembinaan.

Hal ini dikarenakan mereka telah terbiasa menghadapi kendala dan
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hambatan setclah mengalami tahap-tahap pembinaan (marhalah satu
dan dua) sebelumnya dan mercka mengetahut kondisi medan dakwah
¢ wilayah kampus ITS yang harus mereka garap.

Maka dalam hal ini mereka yang berada di marhalah ini diberi
kesempatan untuk merekostruksi pembinaan atau kepengurusan dalam
organisasi yang ada di JMMI dengan pertimbangan bahwa apa yang
dilakukanya adalah mengarah pada perbaikan setclah mercka

mengetahui dan memahami betul tentang kondisi medan dakwahnya.

. Fungsi Pembinaan Khusus

Adalah merupakan alur pelengkap dari Pembinaan Umum
(PU). Terutama untuk pemenuhan aspek-aspek yang belum masuk /
tercover dalam pembinaan umum. Sifatnya kegiatan ini antara lain:
1) Ditkuti oleh seluruh kader tanpa memperhatikan marhalah (lintas
marhalah)
2) Bersifat tidak wajib (dianjurkan) bagi seluruh kader di semua
marhalah
3) Menjadi bahan penilaian bagi keseluruhan proses pembinaan setiap
kader
4) Insidental tetapi terprogram
Muatan materi pembinaan disesuaikan dengan tarpet dan
parameter pencapaian karakter kader. Dan tujuan dari kegiatan

pembmaan khusus adalah:
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1) Melengkapi aspek pembinaan yang belum atau kurang tercover
oleh Pembinaan Umum (PU),

2) Membernkan bekal kepada seluruh kader diluar proses Pembinaan
Umum.

Sasaran pembinaan ini adalah seluruh kader di semua level
marhalah (m. rhalah satu, marhalah dua, marhalah tiga). Faktor yang
digunakan untuk menentukan bentuk sarana pengembangan yang
dipakai sesuai dengan anahsa kondisi (kebutuhan kepengurusan, waktu,
situasi,), vaitu: bisa cilaksanakan untuk semua lini dan tidak
tergantung marhalah. Bentuk-bentuk kegiatan pengembangan imi
antara lain:

1} Cutbound Training
Adalah merupakan Pelatihan terpadu di alam terbuka bag:
selurub kader di semua tahap. Tujuan kegiatan ini adalah:
a) Memberikan materi dan simulasi jasadiyah dan manajerial
b} Melatih aspek jundiyah bagt seluruh kader
Muatan utama yang diberikan terdiri atas aspek:
a) Jasadiyah
b) Manajerial
Sasaran kegiatan ini adalah untuk seluruh kader di semua marhalah
2) Pelatihan Akademis
Adalah  Pelatihan terpadu pembekalan skill di bidang

akademis bagi seluruh kader di semua tahayp Tujuannya adalah:




3)

4)
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a) Memberikan bekal skill akademis kepada seluruh kader
b) Meningkatkan kemampuan dan motivasi untuk selalu
berprestasi di bidang akademis

Muatan utama yang diberikan terdiri atas aspekWawasan
dan skill akademis.
Pekan Ruhtyah dan lbadah

Merupakan Seruan terprogram dari lembaga xepada seluruh
kader untuk memngkatkan nilai ruhiyah dan aktivitas ibadah.

Tujuannya untuk memberikan proses latih;m peningkatan
nilai ruhiyah dan aktivitas ibadah serta memotivasi kader untuk
selalu menjaga dan meningkatkan nilai ruhiyah dan aktivitas
ibadah. Muatan utama yang dibenikan terdiri atas aspek: Ruhiyah
dan Ibadah. Sasaranya adalah seluruh kader di semua marhalah.
Pesantren Mahasiswa

Merupakan Kegiatan semacam pelatihan terpadu sebagai
ajang penambah wawasan dan latthan tentang keislaman, Tujuan
kegiatan ini adalah untuk memberikan pembekalan tentang aspek
diniyah, wawasan keislaman, lakwah, keumatan, ruhiyah. Dan
mempererat ukhuwah antar kader di semua marhalah. Muatan
maten utama yang diberikan terdiri atas aspek: Dimiyah, Wawasan
Keislaman, Keumatan, Dakwah, Ruhiyah. Sasarannya seluruh

kader di semua marhalah.
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d. Fungsi Pengembangan

Fungsi pembinaan ini dapat dibagi menjadi dua fungsi yaitu:

a. Fungsi pengembangan suplemen, dan

b. Fungsi pengembangan fungsional.

1) Fungsi Pengembangan suplemen

Merupakan fungsi pelengkap dart Pembinaan Umum (PU)

dan Pembinaan Xhusus (PK). Terutama untuk pemenuhan

aspek-aspek yang belum masuk / tercover dalam pembinaan

umum dan fungsi pengembangan wacana bagi semua kader.

Sifat Fungsi ini, antara lain:

a)
b)

d)

b)

Memiliki titik tekan pada pengembangan wacana kader
Diikuti oleh seluruh kader tanpa memperhatikan marhalah
(lintas inarhalah)

Bersifat tidak wajib (dianjurkan) bagi seluruh kader di
semua marhalah

Menjadi bahan penilaian bagi keseluruhan proses
pembinaan setiap kader

Insidental tetapi terprogram

Tujuannya dari fungsi pengembangan ini, antara lain:
Melengkapi aspek pembinaan yang belum atau kurang
tercover oleh Pembinaan Umum (PU} dén Pembinaan
Khusus (PK).

Memback up kebutuhan pengembangan wacana kader




¢) Memback up kebutuhan kader akan info dan analisa aktual
dari permasalahan / isu yang sedang berkembang
Sasarannya seluruh kader di semua marhalah ( marhalah

satu, marhalah dua, marhalah tiga ) dan bentuk pengembangan

vang digunakan antara lain:

a) Diskusi Sosial politik dan keumatan (aspek siyasih,
kevtamaan, kemasyarakatan)

b) Bedah Buku (semua aspek)

¢) Madrasah (aspek diniyah)

d) Pemberian materi khusus ikhwan/axhwat (semua aspek)

Fungsi Pengembangan Fungsional
Merupakan fungsi pelengkap dari Pembinaan Umum (PU)

dan Pembinaan Khusus (PK). Terutama fungsi pengembangan

wawasan dan skill fungsional bagi kader di lini masing-masing.

Sifat fungsi ini, antara lain:

a) Fungsi pengembangan wawasan dan skill fungsional bagi
semua kader di lini masing-masing

b) Diikuti oleh seluruh kader dengan memperhatikan marhalah

¢) Bersifat tidak wajib (dianjurkan) bagi sefuruh kader di

semua marhalah
d) Menjadi bahan penilaian bagl keseluruhan  proses
pembinaan setiap kader

e} Insidental tetap terprogram
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f) Pelaksana adalah lini masing-irasing dengan koordinasi
dari PPSDM
Tujuan dari fungsi ini adalah melengkapi aspek pembinaan
yang belum atau kurang tercover oleh Pembinaan Umum (PU)
dan Pembinaan Khusus (PK) dan memback up kebutuhan
pengembangan ‘.awasan dan skill fungsional. Sasaran seluruh
kader (persyaratan ditentukan sesuai kegiatannya). Bentuk
sarana penge mbangan ini:
a} Workshop wirausaha
b) Bedah Buku (semua aspek)
¢) Pelatihan Advokasi
d) Pelatihan Jurnalistik
¢) Pelatihan Kehumasan
f) Pelatihan Kemuslimahan
e. Fungsi Penjagaan Kader
Dalam fungsi pembinaan ini dapat dibagi menjadi beberapa
fungsi penjagaan kader antara tain:
1) Pendataan
Berfungsi dalam Pembuatan data base kader, pengambilan data
track record kader (pelatihan, kepanihiaas, peafor-mance, dll) dari
Pendamping fan PPSDM. Tyjuan péndataan adalah perapian data

dan mempermudah proses pemantauan dan evaluasi bagi kader.



2)

4)
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Pendampingan dan monitor.ng

Adalah Proses pendampingan dan monitoring setiap kader di
semua marhalah dari semua lini di JMMI. Kegiatan ini mempunyai
sifat:
a) Wajib bagi seluruh kader di tiap marhalah
b) Proses pendampingan berbeda dan spesifik di tiap marhalah
¢) Terkoordinasi dan terprogram
d) Berbeda dan spesifik di trap marhalah
¢) Sasarannya seluruh kader di semua tahap
Evaluasi

Merupakan Proses evaluasi berkala yang dilakukan pada tiap
kader. Dan meliputi kondisi diniyah, track recort, keterikatan,
perkembangan, kualitas, dan fainnya. Tujuannya mengetahui data
jumlah dan kondisi riil dari seluruh kader JMMI di semua tahap
secara berkala, mem permucah langkah antisipatif terhadap
flukiuasi kader, merupakan patokan dalam peme¢taan kader untuk
proyek-proyek JIMMI dan pemenuhan SDM lembaga tiap lini.
Akreditasi

Merupakan Proses pemantauan can evaluasi terhadap
kelayakan kader untuk berpindah ke _tahap pembinaan selanjutnya.
Mengacu pada parameter dan ketentuan yang telah ditentukan.

Tujuanrya menjaga Kualitas tiap kader di semua marhalah,
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mempernelas proses pentahapan pembinaan agar sesual standar
yang telah ditetapkan.
5) Mekanisme Reward nd Pumshment
Adalah Proses pemberian reward and punishment kepada kader
yang memenuhi kriteria untuk mendapat reward atau punishment.
Tujuannya menambah motivast kade- untuk belajar  dan
berprestasi, mendorong kader melakukan fasiabigu! khoirat, dan

media pengingatan kader. Sasarannya bagi seluruh kader ivIML

f. Fungsi Distribusi

diterapkan oleh JMMI ITS secbagai proses mekanisme kaderisasi yang '

Kegiatan ini berfungsi untuk pendistribusian kader untuk
memenuhi kebutuhan lembaga dalam hal:
1) Pemenuhan pos-pos struktural lembaga-lembaga
2) Pemenuhan SDM kepanitiaan kegiatan-kegiatan fcmbaga’

Tujuan dari  proses pendistribusian ini  adalah untuk
menempatkan orang yang tepat pada posisi yang tepat { menyesuaikan
kebutuhan individu dengan kebutuhan organisasi ).

Dari uraian tersebut, fungsi — fungsi pembinaan diatas telah

secara sistematis dan termanajerial. Seiring dengan berkembangnya

lembapga dakwah kampus (LDK) JMMI ITS dan kebutuhan akan

profesionalisme, pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dalam hal ini

dilaksanakan oleh biro departemen PPSDM (pelaksana pengembanagan

® Hasil wawancara dengan Effendi selaku tim PPK dan mantan PPSDM, 18-6-2005 dan

6-8-2005
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SDM), unit BPM (badan pelaksana mentoring), mauﬁun PI K(pusat
penga vas kader) ketiga badan pelaksana ini tidak digabungkan lagi dalam
satu departemen batk biro atau devisi. Karena rr;asing-masing memiliki
peran dan fungsi serta focus kerja yang berbeda dalam LDK JMMI Institut
Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya.

Dalam perkembangannya, departemen PPSDM lebih berorientasi
pada pengembangan kompetensi (kafi’ah) individu delam bicang
organisasi dan profesionalisme, sedangkan unit BPM lebih pada
pembinaan kader yang berorientasi khusus mengkaji pemahaman
kelslaman. Dan selanjutnya pusat pengawas kader (PPK) berorientasi pada
pembentukan Pembina / pendamping kader, mengevaluasi kinerja pembina
mengenai data kader, dan mengonsep bentuk pengembangan dan
pelatihan.7 Meskipun ketiga unit ini dipisahkan, tetap harus bekcerja secara
sinergis satu sama lain agar dapat tercipta sebuah mekanisme manajemen
SDM yang menyeluruh dan tepal sasaran. Hai ini sepert yang

diungkapkan olch informan pada penelitt.

" Hasil wawancara dengan Efenc'i sebagai tim PPK, Tanggal 18-6-2005
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Alur Kaderisasi JMMI ITS

Marhalah Nol

U

Marhalah Satu

Marhalah Tiga

I

P4 IMMIITS

p Muqim 1 dan MK 1

U

> Muqim 2 dan MK 2

U

\‘ MK 3
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B. Analisis Data

Sebagaimana  vang telah penulis Remukakan pada  pembahasan
sebelumnya, bahwa hasil dari pengumpulan data yang dilakukan melaiui
metode observasi, interview, dan dokumentasi. Selanjutnya penelitt akan
menganalisa dengan membandingkan pada teori - teori vang berkenaan
dengan judul penelitian. Berkenaan dengan strategi pengembangan SDM
sebagai proses mekanisme kaderisasi da’i di IMMITTS. Yany dimaksud SDM
disini adalah para mahasiswa muslim scbagas aktivis dakwah kampus yang
tergabung disebuah institusi vaitu lembag: dakwah kampus IMMI ITS. Maka
dalam melakukan analisis data ini, dunaksudkan untuk mendapatkan scbuah
tujuan dengan dilakukannya penelitian ini. Maka dalam hal int bahwa strategi
pengembangan SDM vang diterapkan cleh JMMI ITS dalam mengkader
da’inya dilakukan melalui sistem pembinaan kader yeng bertumpu pada dua
aspek pokok, yaitu 1. penetapan tujuan pembinaan kader dan 2. strategl
pencapalan tujuan pembinaan kader. Dikarenakan bahwa melalui pembinaan
tersebut, mereka mendapatkan pembinaan pengembangan SDM yang tentunya
hal itu berdasarkan pada interprestasi mereka.

Batu Swastha dalam bukunya berjudul Manajemen Pemasaran Modern
mengemukakan bahwa strategi adalah «datu rencand yang divtamakan untuk

mencapai tujuan dalam tujuan organisasi mungkin mempunyal tujuan yang

sama tetapi strategi vang digunakan dapat berbeda. ' Jadi tujuan mempunyai

' Batu Swastha, Manajemen Pemahaman Moderu, (Yogyakarta' Liberty, 1997} h 66




target vang menjadi sasaran organisasi. sedang tindakan merupakan strateg:
untuk mencapal tujuan lersebut.”
1. Penetapan Tujuan Pembinaan Kader
Dalam penctapan tujuan pembinaan kader mi, yang dilakukan oleh
JMMI ITS berujuan agar nantinva dapat dijadikan sebapal pedoman
dalam penyusunan berbagai  program  pembinaan,  pelatihan,  dan
pengembungan bagi para kadernva Hal intada beberapa penctapan tujuan
diadakannya pembinaan kader, antara lam .
h. Penetapan karakier kader
¢. Penetapan tahapan pencapaian karakter kader
d. Penetapan parameler keberhasilan di tiap marhalih
Dalam hal mi A A Anwar P Mangkuncgara mengemukakan
bahwa tahapan-tahapan penvusunan pelatihan dan pengembangan adalah:
1) Mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan/pengembangan (foh- studv).
2y Menetapkan tujuan dan sasaran pelatihan pengembangan.
3) Menetapkan kriteria keberhasilan dengan alat ukurnya.
4) Menetapkan metode pelatihan pengembangan.
5} Mengadakan percobaan (/ry vify dan revist.

6) Mengimplementasikan dan mengevaluasi.”

2 7Zaini Mukhtaram. Dasar-dasar Manajemen Dakwah (Yop cakatta AL Amin press, 1997)
h 62 i

P AA Anwar P Mangkunegara, Serencaticent dan Pengembangan NOM (Bandung - T
Retika Aditama, 2003), h 52
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Selain  hal  tersebut. M. Karebet W. dan M.ismail Y.
mengemukakan bahwa pembinaan vang dimaksud bertumpu pada tiga
aspek:

1) Svakhshivvah Istaminyval atau kepribadian Istamnya
2) Skill atau keahlian dan keterampilannyva
3) Kepemimpinan dan kerjasama timnya®

Dengan  denukian dapat dikatakan  bahwa  penelapan tujuan
pembinaan tersebut telah sesuat dengan teort pentahapan pengembangan
SPM. dimana dalam hal ini IMMI ITS telah mencwpkan karakter
kader, menetapkan tahapan pencapaiannya serta menetapkan parameter
keberhasilannva di tiap marhalah. Dun kegiaian itu dilakukan dalam
rangka dijadikan acuan dalam peryusunan tahapan  tahapan program
pelatihan dan pengembangan.

2. Strategi Pencapaian Tujuan Pembinaan Kader
Strategi vang diterapkan JMMI ITS dalam mencapal tujuan
pembinaan kader diatas, berdasarkan fungsi-fungsi pembinaan. Fungsi -
fungsi pembinaan ini, dibagi menjadi enam fungst pembinaan valtu:
1y Fungsi Rekrutmen, 2) Fungsi Pembinzan Umumn (PU), 3) Fungst
Pembinaan Khusus (PK), 43 Fungsi Pengembangan dibagl dua yaitu,
suplemen dan b. fungsional, 5) Fungs: Penquaan dan Evaluasi, 6) Fungsi

Distribusi.

M. Ismail Yusanto, M Karebet W.. Muanajemen Strategas Perspekuf svoriah, (Jakarta:
Khairul Bayaan, 2003}, h 84



1) Fungsi Rekrutmen

Adalah sebuah proses merekrit calon SDM {mahasiswa mushim
dan muslimah) baru sebagai input untuk bergabung sebagat awal dan
keseluruhan proses pembinaan.

2) Fungsi Pembinaan Umum

Untuk melaksanakan tungsi tersebut IMMI ITS menggunakan
berbagal macam bentuk keglatan pengembangan SDM sesuat dengan
level marhalah satu, dua dan tiga. Bentuk  bentuk pengembangannya,
berupa :

(a) Pelatihan kader satu, dua dan tiga
(b) Paket daurah marhafah satu, dua, dan tiga
(c) Paket pembekalan ruhiyah narhalah satu, dua dan tiga

Dan ditiap pelatihan tersebut. telah ditetapkan sasaran pescria,
muatan materi dan tujuan akhir dari pelatihan tersebut. Hal int sesuat
dengan tujuan pefatthan vang dikemukakan oleh Marullang dan
Marihot A. M., bahwa tujuan pelatihat antara lain:

(1) Agar  masing-masing  pengikut tatihan  dapat  melakukan

pekerjaannya kelak lebib efisien

(2 Agar pengawasan lebih sedikit

(3) Agar pengikut latthan dapat cepat berkembang
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(4) Latthan ditugukan pula untuk menstabilisas! pegawal atau untuk
mengurangl fahour turn over.”
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tungsi pembinaan umum
ini, sesuai teori bentuk  bentuk pengembangan pelatthan SDAM.
Dimana tujuan akhir bentuk - bentuk pembiiaat o, bark berupa
Pelatihan kader satu, dua dan tga, Paket daurah marhataly satu, dua,
d.in tiga, Paket pembekalan ruhivah marhalah satu, due dan tiga adalah
untuk pengembangan profesionalitas individu :ian lembaganya.
3) Fungsi Pembinaan Khusus
Datam melaksanakan fungst pembinazn i, IMMI TS telah
menentukan  sasaran  pembinaan, faktor vang  digunakan untuk
menentukan bentuk sarana pengembangan yang dipakar sesuai dengan
analisa kondisi (kebutuhan kepengurusan, waktu, situasi,}, yaitu: bisa
dilaksanakan untuk semua lini dan tidak tergantung marhalah. Bentuk-
bentuk kegiatan pengembangan ini antara lain:
aj Qurhound Traming
b) Pelathan Akadcimis
¢} Pekan Ruhivah dan Ibadah
d) Pesantren Mahasiswa
Di sisi lain bahwa mengenai bentuk - bentuk pelitihan di atas,

Menurut  Manullang  dalam  bukunva  Dasar-Dasar - Mawnggenen

* Manullang, Marihot A. Manuliang, Manaj men Personatia fdisi 3, Yogyakarta
Gadjah Mada University P12ss, 2001 ), hh.68-70
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mengatakan bahwa dasar pemikiran mengenar pelatihan sevogvanya

vatiu

s

mencakup tejub pekoek hal,

(1) Tujuan pelatihan  harus  disesuaikan  dengan kebutuhan

crganisasl
(2) Materi pelatihan harus relevan dengan rcalisasi tujuan latthan
(3) Jadwal disusun schingga Kondustt bags pelatth naupun vang

dilatth

(4) Lokasi pelatihan dipihh vang memberi kega rahan  dalam
proses pelatihan

(5) Kuantitas dan kualitas peserta harus tidak menggangeu kepada
jalannya pelaksanaan pefatihan

(6y Pelatih harus diptlil vang memiliki kualifikasi varg diperlukan

(7) Metode pelatihan harus discsuathan dengan pengikut pelatihan
dan matert yang diberikan”

Dengan demikic n bisa dikatakan bahwa semug bentuk pelatihan
vang ada pada pembriaan kKhusus sesuai dengan teort mengenai dasar
pemikiran mengenal pelatihan. Rarena seliap pelatiban ini tetah
menetapkan tujuan. materi. lokast. jadwal pelatihan. metode nelatihan
dan sasaran peser i

4) Fungsi Pengembangan
Tujuan dari fungst ini adatah melengkapt aspek pembinaan yang

belum atau kwang  tercover oleh Pembinaan Vimum (PUL dan

“ Manullang, /dasar-Dasar Manajemen.( Jakarta Cihalia Indonesia ), hh 147-148




90

TS

Pembinaan Kiwsus (PR dan neiaback up kebutuhan pengembangan
wawasal dart skill fuapsional. Sasaran seiuruh huder (persyaratun
ditentukan sesuai kegiatannva) Bentuk sarana pengembangan ini:
(a) Workshop wirausaha
(b) Bedah Buku (semua aspek)
(¢} Pelatihan Advokasi
(d) Pelatihan Jurnalistik
{e) Pelatthan Kehumasan
(f} Pelatihan Kemuslimahan
Dalam menentukan  program  pengembangan  sumber dava
manusia  menurut  Susilo Martoyo  bahwa  denyan  program
pengembangan sumber daya manusia dalam suatu organisasi, tujuan
pokoknya adalah dapat dutingkat.annya kemampuan, ketramptlan dan
stkap karyawan/anggota organisasi sehingga febih efektl dan eftsien
dalam mencapal sasaran-sasaran program ataupun tujuan organisasi.T
Maka dari iw, fungsi pengembangan yang dilaksanakan olch
IMMI ITS sudah sesuai dengan  teori  tujuan dart  program
pengembangan  SDM. - karena tujuan  diadakannva  fungst
pengembangan ini adatah untuk menambah  wawasan  dan skl

fungsional.

h.68

7 Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Dava Mannsia, Edist 4 ¢ Jakarta: BPFO, 2000 },
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Fungsi Penjagaan Kader

Dalam fungst pembinaan i dapat dibag! menjadt beberapa
fungsi penjagaan  kader, vyaitu:  pendataan, pendampingan  dan
monitoring, evaluasi, akreditasi, dan mckanisme Reward and
Punishment.

Fungsi Distribusi

Kegiatin ini  berfungsi untuk pendistribusian  kader untuk
memenuchi kebutuhan lembaga dalampemenuhan pos-pos struktural
lembaga.

Dari uraian analisi diatas, mengenar mekanisme pembinaan kader
vang dilakukan JIMMI ITS yang te'ah dibagi kedalam enam bentuk
fungsi pembinaan tesebut. Telah sesuai dengan teor teort
pengembanagan  SDA balk  segt dari  macam-macam  bentuk
pengembangan, tujuan, komponen - kemponen  pengembangan
maupun dasar - dasar pemikiran mengenai pengembangan SDM.

Hal terscbut iuga sesuai dengan yang dikemukakan olch para ahli
mengenai komponen utama dari suatu siklus pendidikan dan latihan,
antara lain :

(1) Analisa kebutchan pendidikan dan latithan

(2) Keputusan tentang penve enggaraan pendidikan dan lathan

(3} Seleksi peserta

(4) Penyusunan program, batk vang sifatnya kurtkulum maupun

ehstra kunhuium



(5) Penvusunan  bahan pelajaran  vang  benar-benar  disesuaikan
dengan kebutuhan orgunisasi
{6) Seleksi pengajaran
(7) Penentuan teknik dan metode pengajaran
(8) Penyusunan program pelaksanaan
(9) Penyelenggaraan
(10) Evaluasi hasil kegiatan dan latihan”

Dari uraian di atas jelas bahwa strategt pengembangan SDM
yang diterapkan JMMI ITS adatah sudah dapat dikatakan sesuai dengan
teori pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang secara umum
dilakukan oleh banyak organisasi profit maupun nonprofit (Khususnyva
lembaga dakwah) Maka scjalan hal tersebut tembaga dakwah kampus
(LDK) IMMI ITS, selalu berusaha lebih baik. lebih cermat lagi dan
program-program sebelumpya yang telah direncanakannya, schingga

dalam menjalankannva diharapkan tujuan organisasi dapat tercapat.

* Sondang P. Siagian, emgembungan Sumber Dava fnsam. ( Jakarta - P Gunung
Agung, 1984 ), hh.180-185
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Sistematika Pembinaan Kader JMMIITS

Marhalah I:

Marhalah I1:

Marhalah II1:

p Calon Pengurus Pengurus Pengurus (Mas’ul)
A. Target Utama: A Target Utama: A. Target Utama:
Pembentukan syakhsiyah Pembentukan Kepribadian qiyadah
Islamiyah | syakhsiyah da’iyah

B. Karakteristik Output )¢ QY

1. Aspek diniyah :
-memahami pokok-pokok
ajaran Islam dengan baik
-pembentukan kepribadian
Islami
2. Aspek wawasan;
-pemahaman dan penggalian
wawasan (keummatan)
3. Aspek ‘asadiyah :
-penyadaran akan
pentingnya makna
kesadaran
-pelaksanaan dari
konsekwensi pentingnya
kesehatan
4 Aspek manajerial :
-membangum kepribadian

B. Karkteristik Output :

B. Karekteristik Output:

1. Aspek diniyah :
-pembentukan
kepribadian da’i
2. Aspek wawasan:
-membangin
kemampuan dalam
menyikapi dan

mengambil solusi dar

berbagai
permasalahan
3. Aspek jasadiyah :
-peningkat: n pada
aspek jasadiyah
4. Aspek manajerial :
-membangun kerja
sama tim
-membangun
profesionalitas
lembaga

1. Aspek diniyah :
-pemantapan target
marhalah I dan II
2. Aspck wawasan:
-pengembangan
wawasan
3. Aspek jasadiyah :
-pemantapan
4. Aspek manajerial
-pembentukan
kepribadian
pemimpin

C. Metode Pembinaan

1. Muqim |
-Bentuk: ceramah,
pelatihan, diskusi, simulasi
-Waktu: menginap di
pondok sekurangnya 3hari

[2%]

.PSI1
-Bentuk: pelatihan, game,
diskusi
-Waktu: sekurang-
kurangnya 2 hari

C. Metode Pembinaan

1. Muqim 11
-Bentuk: Ceramah,
Pelatihan, Diskusi,
Simulasi
-Waktu: menginap Di
Pondok Sekurangnya
3han

[ E%]

. PS12
-Bentuk: Pelatihan,
Game, Diskusi
-Waktu: Sekurang-
Kurangnya 2 Han

C. Metode Pembinaan

1. Muq m 111
-Bentuk: Ceramah,
Pelatihan, Diskusi,
Simulasi
-Waktu: menginap Di
Pondok Sekurangnya
3hari

2

P8l 3
-Bentuk: Pelatihan,
Game, Diskusi
-Waktu: Sekurang-
Kurangnya 2 Hari
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3. Outbound

-Bentuk: game, simulasi,

permainan peran, pelatihan
-Waktu: sekurang-
kurangnya 1hari

4. Mentoring !

-Bentuk: berkelompok (max
12 org)

-Metode Penyampaian:
diskusi, ceramah, studi
kasus, permainan peran,
game

-Waktu: sepekan sekali (120
menit)

5. Up Greading |

-Bentuk: pelatihan
jurnalistik, pelatihan
akademik, Mabit-Sabit,
kajian rutin JMMI pekanan

6. Ta’lim Marhalah 1

-Bentuk: ceramah, simulasi,
pelatihan

-Frekuensi: sekurangnya 16
kali pertemuan

7. Madrasah Kader 1

- Bentuk: magang, pe'atihan
manjerial dan event
organizer

8. Penugasan

-Bentuk baca buku: Sirah
Nabawiyah, Karektenstik
60 sahabat Nabi,
Karakteristik Islam

3. Outbound
-Bentuk: Game,
Simulasi, Permainan
Peran, Pelatihan
-Waktu: Sekurang-
Kurangnya lhari

4. Mentoring 2

-Bentuk: Berkelompok
(Max 12 Org)

-Metode Penyampaian:
Diskusi, Ceramah,
Studi Kasus,
Permainan Peran,
Game

-Waktu: Sepekan
Sekali (120 Menit)

5. Madrasah Kader 2
-Bentuk: Magang,
Pelatihan Manajenal,
Pelatihan Dakwah
Dan Manajemen
Dakwah
6. Ta’lim Marhalah Ii
-Bentuk: Ceramah,
Simulasi, Diskusi
-Frekuensi:
Sekurangnya 16 Kah
§ Pertemuan
J
| 7. Penugasan
-Bentuk Membaca
Buku: Figh Dakwah,
Figh Prioritas, Figh
Ikhtilaf

3. Madrasah Kader 3
-Bentuk: Magang,
Pelatithan Manajenial,
Pelatihan Dakwah
Dan Manajemen
Dakwah

4. Mentoring 3

-Bentuk:
Berkelompok (Max
12 Org)

-Metode
Penyampaian:
Diskusi, Ceramah,
Studi Kasus,
Permainan Peran,
Game

-Waktu: Sepekan
Sekali (120 Menit)

]
l




95

Detail Ideal Concept

Detail Ideal Concept

Detail Ideal Concept

Pri Marhalsh 1

A. Screening / Tes Wawancara
Untuk Mengetahui:
1. Pemahaman Diniyah
2. Amalan Harian (Ibadah
Sunnah)
3. Motivasi Beramal Di
Jmmi
4. Bi’ah Islamiyah
(Keluarga, Kost,
Kepribadian, DIl.)

B. Penjelasan Alur Kaderisasi
1. Apa Saja, Kapan, Dan
Berapa Marhalah Yang
Harus Dilalui
2. Syarat-Syarat Tiap
Marhalah

C. Pembentukan Kelompok —
Kelompok Kecil (/Halagoh)
Untuk Evaluasi Pemahaman
Terhadap Materi Ta’lim
Dan Pengukuhan
Keterlibatan Di Jmmi

D. Bentuk Sarana
Pengembangan
1. Pelatihan Kader I (Pk 1)
2. Paket Dauroh Marhalah |
3. Paket Pembekalan
Ruhiyah Marhalah |

E. Muatan Materi Marhalah I

1. Aqidah, Ibadah, Akhlak,

Keislaman, Keummatan,
Ruhiyah

|

J
|

Pasca Marhalah I, Pra
Marhalah 11

A. Scr:ening / seleksi
melalui:
- presensi ta’lim
- presensi mentoring
- evaluasi pemahaman
- evaluasi magang
- evaluasi pelibatan

kepengurusan

B. Peresmian Pengurus
JMMI yang lolos
seleksi disetiap level

organisasi

C. Pembangkitan
Militansi

D. Bentuk Sarana

Pengembangan

1. Pelatihan Kader Il
(Pk 2)

2. Paket Dauroh
Marhalah I1

3. Paket Pembekalan
Ruhiyah Marhalah 11

E. Muatan Materi
Marhalah 11
1. Strategi pengenalan
medan dakwah

' 2. Manajemen dakwak
2. Manajenal, Dakwah, | 3. Wawasan kelslaman
Akademi, Wawasan i Dan Ruhivah

]
1
1
1

Pasca Marhalah 11, Pra
Marhalah II1

A. Screening / seleksi
melalui:
- presensi ta’lim
- evaluasi (pelibatan,
Penugasan, dan
kontrol)

B. Pengumuman Kinerja
Pengurus

C. Men.bentuk
Kepengurusan baru
beserta perangkat-
perangkatnya

D. Memimpin dalam
pembuatan program
kerja

E. Pembangkit Militansi
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'

. Pasca Marhalah i
A. Seleksi calon pengurus
JMMI melalu:
- presensi ta’lim
- presensi mentoring
- keterlibatan dalam
kepanitiaan
B. Penegasan hak dan
kewajiban

C. Pengukuhan perasaan
keterlibatan di JMMI

D. Penyetaraan pemahaman
bagi yang presensinya
masih rendah

'

Pasca Mahalah 11
A. Evaluasi kinerja
pengurus departemen

B. Tindak lanjut hasil
evaluasi

F. Bentuk Sarana
Pengembangan
1. Pelatihan Kader 111
(Pk 3)
2. Paket Dauroh
Marhalah 111
3. Paket Pembekalan
Ruhiyah Marhalah
11

G. Muatan Materi

Marhalah III

1. Strategi Estafet
Dakwah

2. Wawasan
Keummatan, Sosial,
Ekonomi, dan
Budaya

3. Politik Islamiyah
(siasiyah)

4. Community
Leaders

!

Akhir Marhalah 11
A. Pengembangan dan
Pemantapan Kader

B. Semua skill sudah
diturunkan kepada
generasi selanjutnya

C. Merancang JMMI
lebih baik, evaluasi
terhadap: struktur
kepengurusan
mekanisme dalam
organisasi jenjang
kaderisasi target
segmen objek kinerja
departemen di JIMMI
dalam program
unggulan.




BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Baliwa strategi pengembangan sumber daya manusia - SDM) yang telah
diterapkan oleh jama’ah masjid manarul ‘ilmi (JMMI ITS) bisa dikatakan
sudah iermanajerial secara rapi dan sistematis. Sesuai dengan bentuk - bentuk
pengembangan SDM yaitu pelatihan, pembinaan, magang, kuhah atau
ceramah, simulasi, dan diskusi. Baik menyangkut bentuk pengembangan,
fujuan pengembangan, komponen pelatihan, tahap - tahap penyusunan
pelatihan dan pengembangan. Dimana strategi pengembangan SDM yang
diterapkan me'alm sistem pembinaan kader yang bertumpu pada dua aspek
pokok, yaitu: Pertama, penetapan tujuan pembinaan kader yang merupakan
parameter dalam target pencapaian ow/put kader yang dibarepkan, dan Kedua,
strategi pencapaian tujuan pembinaan kader. Strategi yang diterapkan dalam
rangka mencapaian {ujuan pengembingan sumber daya manusia (SDM)

dilakukan melalui fungsi — fungsi j»embinaan kader yang begenjang dan

berkesinambungan sesuii dengan tingkat marhalah satu, dua, dan tiga.
R. Reksmendasi

1. Sebaiknya strategi pengembangan SDM vyang telah di terapkan IMMI ITS,

diperlukan adanya jujukan pelaksanaan (Juklak) sebagai sistem

97
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pengevaluasian standarisasi yang efektif, untuk mengetahui seberapa besar
tingkat keberhasilan pelaksanaan program pelatihan dan pengembangan.

. Perlu dilakukannya usaha preentyf dalam melaksanakan kegiatan
pembinaan yaitﬁ, d.perlukan adanya analisis kebutuhan pelatihan dan
pengembangan yang matang, baik analisis organisasi, analisis pekerjaan
dan analisis pegawai.

. Dan tidak ada salahnya jika JMMI ITS menerapkan berbagai macam
metode pengembangan SDM khususnva terbentuk job rotation dan
coaching - counseling.

. Menurut peneliti perlu diadakan penelitian lanjutan lagi yang berhubungan
dengan berbagai macam sirategi pengembangan sumber daya manusia
(SDM) yang diterapkan JMMI ITS, karena tiap periode mengalami
perubahan strategi sesuai tuntutan kebutuhan organisasi.

. Kepada peneliti hendaknya mengadakan penelitian secara komprehensif
tentang masalah sumber day: manusia (SDM), mengingat masalah ini
tersebut menyangkut pengembangan kepribadian dan perilaku manusia

yang masih menarik untuk dikaji lebih mendalam.
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